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ABSTRAK 

ANALISIS KESALAHAN SISWA KELAS VIII DALAM MENYELESAIAKAN 

SOAL MATEMATIKA PADA MATERI PERSAMAAN GARIS LURUS 

DITINJAU DARI GAYA BELAJAR DI SMP MUHAMMADIYAH 

KEDUNGBANTENG  

 

Rachmi Widhzahran Irbah 

NIM. 2017407063 

 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Kedungbanteng berdasarkan Newman’s Error 

Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal matematika materi persamaan garis lurus 

ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Kesalahan-kesalahan yang 

umum terjadi dalam menyelesaikan soal-soal matematika diantaranya yaitu kesalahan 

dalam memahami rumus matematika, kesalahan dalam perhitungan, kesalahan 

memahami symbol dan tanda, kesalahan dalam memilih dan menggunakan prosedur 

penyelesaian. Dengan demikian dibutuhkan solusi yang tepat agar terhindar dari 

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Subjek penelitian yang ditentukan yaitu kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kedungbanteng yang berjumlah 26 siswa. Keismpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yaitu siswa dengan gaya belajar visual cenderung melakukan kesalahan 

transformasi dan kesimpulan jawaban akhir, siswa dengan gaya belajar auditorial 

cenderung melakukan kesalahan transformasi, keterampilan proses, dan penulisan 

jawaban akhir, sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung melakukan 

kesalahan transformasi. Hal ini ditunjukkan oleh pekerjaan siswa dimana siswa salah 

dalam menuliskan operasi hitung, tidak menuliskan operasi hitung, salah dalam 

menggunakan metode, salah dalam menggambar grafik salah pada saat membuat model 

matematika, menuliskan jawaban akhir sesuai dengan perhitungan yang salah dan tidak 

menuliskan jawaban akhir. 

Kata Kunci: Kesalahan Siswa, Soal Matematika, Gaya Belajar, Persamaan Garis Lurus
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ANALYSIS OF GRADE VIII STUDENTS’ ERRORS IN SOLVING MATH 

PROBLEMS ON THE MATERIAL STRAIGHT LINE EQUATION IN TERMS OF 

LEARNING STYLE 

 

Rachmi Widhzahran Irbah 

NIM. 2017407063 

 

Abstract: This study aims to determine the types of errors made by seventh grade students 

of SMP Muhammadiyah Kedungbanteng based on Newman's Error Analysis (NEA) in 

solving math problems on the material of straight line equations in terms of visual, 

auditorial, and kinesthetic learning styles. Errors that commonly occur in solving math 

problems include errors in understanding mathematical formulas, errors in calculations, 

errors in understanding symbols and signs, errors in choosing and using solution 

procedures. Thus, the right solution is needed to avoid errors in solving story problems. 

This research uses qualitative research. The research subjects determined were class VIII 

Muhammadiyah Kedungbanteng Junior High School, totaling 26 students. The 

conclusion obtained from the results of the study is that students with visual learning 

styles tend to make transformation errors and final answer conclusions, students with 

auditory learning styles tend to make transformation errors, process skills, and final 

answer writing, while students with kinesthetic learning styles tend to make 

transformation errors. This is shown by students' work where students are wrong in 

writing the calculation operation, not writing the calculation operation, wrong in using 

the method, wrong in drawing the wrong graph when making a mathematical model, 

writing the final answer according to the calculation that is wrong. 

Keywords: Student Error, Math Problem, Learning Style, Straight Line Equation. 
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MOTTO  

 

 

“Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian apabila kamu 

ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan.” 

(An Nahl: 53)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya manusia untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuann yang diperolehnya baik melalui pendidikan formal maupun 

nonformal. Karena pendidikan saat ini sedang berkembang pesat, maka perlu 

dilakukan penyesuaian terhadap lingkungan saat ini dan menyediakan pengajaran 

yang berkualitas tinggi.1 Selain itu, pendidikan dapat berfungsi sebagai alat 

sosialisasi, yaitu proses dimana manusia berinteraksi dengan lingkungannya dan 

dibentuk melalui pembelajarann dalam lingkungan yang dinamis. Personal 

manusia seperti kepala sekolah, pengawas satuan pendidikan, tenaga admnistrasi, 

tenaga perpustakaan, tenagah laboratorium, teknisi, pengelola kelompok belajar, 

dan tenaga kebersihan selalu dilibatkan dalam pendidikan. Salah satu ilmu yang 

mendukung perkembangan pendidikan adalah matematika.  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang membantu kemajuan 

pendidikan. Dasar bagi banyak kemajuan teknologi modern adalah adalah 

matematika, matematika merupakan ilmu yang berguna dan penting.2 Mata 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis, metodis, kritis, dan kreatif.3 Matematika adalah 

seperangkat alat untuk memecahkan masalah, berpikir dan berkomunikasi. Oleh 

karena itu, matematika diajarkan sebagai salah satu disiplin ilmu mulai dari 

sekolah dasar hingga universitas. Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 

 
1 Nurul Shakinah. 2023. Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Metode 

Newman. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 3. hlm. 147–158. 
2 Yosy Candraningsih and Attin Warmi. 2023. Kesalahan Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Berdasarkan Teori Newman. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif). Vol 6. hlm. 

235. 
3 Suparli Suardi, dkk. 2022. Kesalahan-Kesalahan Siswa Pada Materi Pecahan. Griya Journal of 

Mathematics Education and Application. Vol. 2. hlm 418–28. 
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Permendiknas No. 22 Tahun 2006 pembelajaran matematika dimaksudkan untuk 

membantu siswa dalam memahami konsep.4 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu hal yang perlu 

dimiliki oleh semua siswa.  Kemampuan pemecahan masalah yang baik sangatlah 

penting, dan siswa harus diajarkan bagaimana menangani berbagai masalah, 

termasuk masalah internal dalam mata pelajaran lain, tantangan dalam 

matematika, dan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.5 Dalam 

Kurikulum Merdeka, sekolah dapat mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif dan kreatif, sehingga siswa akan lebih mudah mengembangkan 

kreativitas dalam memecahkan masalah matematika.  

Konsep yang diterapkan dalam Merdeka Belajar sendiri berkaitan dengan 

teori belajar konstruktivis. Dalam prespektif konstruktivis, siswa mengkonstruksi 

pengetahuan sebagai hasil interaksi dengan pengalaman dan objek yang ditemui. 

Konsep ini sesuai dengan matematika yang sangat erat kaitannya dengan 

pemecahan masalah.6 Pemecahan masalah biasanya disajikan dalam bentuk soal 

matematika berbentuk soal cerita.7 Soal matematika dibuat dengan menggunakan 

bahasa verbal yang umum berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.    

Salah satu kendala yang sering terjadi, yang dihadapi siswa dalam 

memecahkan masalah matematika adalah bahasa, dimana selain pemecahan 

masalah siswa juga perlu mempunyai kemampuan menerjemahkan bahasa umum 

ke dalam bahasa matematika, atau biasa disebut pemodelan matematika.8 Karena 

akan banyak ditemukan kalimat pada soal matematika yang harus diterjemahkan 

 
4 Nurul Shakinah. 2023. Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Metode 

Newman’, Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 3. hlm. 147–58. 
5 Heni Sri Utami dan Nitta Puspitasari. 2022. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Persamaan Kuadrat. Jurnal Inovasi Pembelajaran Matematika: 

Power Math Edu. Vol. 1. hlm 57–68. 
6 Suparni, Ummu Soim, dkk. 2023. Pembelajaran Matematika Pada Kurikulum Merdeka Dalam 

Mempersiapkan Peserta Didik Di Era Society 5.0. Sepren. Vol. 4. No. 02. hlm. 133. 
7 Heni Sri Utami dan Nitta Puspitasari. 2022. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Persamaan Kuadrat. Jurnal Inovasi Pembelajaran Matematika: 

Power Math Edu. Vol. 1. hlm 59. 
8 Ritno, dkk. 2021. Pengaruh Kemampuan Membaca dan Menulis Terhadap Kemampuan Menyelesaikan 

Soal Cerita Matematika. Jurnal Riset Dan Inovasi Pembelajaran. Vol. 1. No. 03. hlm 77. 
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dalam sebuah kalimat matematika atau permasalahan matematika sehingga 

permasalahan tersebut dapat diselesaikan.  

Salah satu materi yang sering menerapkan soal cerita dengan kehidupan sehari-

hari yaitu persamaan garis lurus. Dalam pembelajaran persamaan garis lurus 

banyak ditemukan rumus dan konsep yang sulit dipahami oleh peserta didik yang 

berakibatkan salah dalam penerapannya. Banyak ditemukan kesulitan-kesulitan 

yang dialami peserta diddik dalam mempelajari materi persamaan garis lurus 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umam (2017) meliputi: 1) Menentukan 

gradien persamaan garis yang diketahui. 2) Menentukan gradien dari suatu garis 

yang sejajar dan tegak lurus. 3) Menentukan persamaan garis lurus dari satu titik 

yang diketahui gradiennya dan menentukan langkah-langkah yang sesuai dari soal 

yang telah disajikan. 9 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Indriani Jayanti (2020) 

sebagian siswa yang tidak menyukai pelajaran matematika, karena mereka 

menganggap bahwa pelajaran matematika itu sulit. Dan banyak ditemui bahwa 

siswa memiliki nilai ujian yang rendah.10 Pada dasarnya dalam menyelesaikan soal 

cerita siswa harus memiliki kemampuan pemahaan dan keterampilan yang baik 

dalam memahami soal, melakukan perhitungan dan keterampilan dalam menarik 

kesimpulan. Apabila siswa belum memiliki pengusasaan tersebut maka akan 

menjadi masalah bagi siswa sehingga memungkinkan siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikannya. 

Kesalahan adalah penyimpangan dari sesuatu yang telah ditetapkan, 

diputuskan, atau disepakati sebelumnya.  Bisa juga merupakan penyimpangan dari 

sesuatu yang selama ini dianggap benar.  Kesalahan dapat diklasifikasikan secara 

sistematis atau insidental. Kesalahan sistematik dipengaruhi oleh kompetensi 

 
9 Makmuri, dkk. 2021. Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Matematika Berbasis Android Dengan 

Pendekatan Kontekstual Pada Materi Persamaan Garis Lurus Untuk Peserta Didik Kelas VIII. Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 5. No. 01. hlm. 645.  
10 Indriani Jayanti, dkk. 2020. Analisis Faktor Internal dan Eksternal Kesulitan Bealajar Matematika Di 

Sekolah Dasar. Sistema: Jurnal Pendidikan. Vol. 1. No. 01. hlm. 3. 
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siswa, sedangkan kesalahan insidental tidak dipengaruhi oleh kompetensi siswa.11 

Salah satu faktor tambahan yang berkontribusi terhadap kesalahan siswa adalah 

ketidakmampuan belajar mereka.  Ada situasi di mana siswa kesulitan untuk 

mengingat materi sebagaimana mestinya.12 Pada saat siswa tidak mampu 

memperoleh sesuatu, kesulitan mungkin timbul. Selain itu, gangguan atau 

hambatan yang terjadi selama proses pembelajaran dapat turut menyebabkan 

kesalahan siswa.13  

Unsur tambahan yang menjadi penyebab kesalahan siswa juga disebabkan 

oleh ketidakmampuan siswa dalam membuat kalimat, mempertimbangkan makna 

kata, kecerobohan, kurangnya kemampuan penalaran matematis, kelupaan, 

ketidakmampuan dalam menyelesaikan latihan dalam bentuk cerita, dan 

kurangnya pemahaman terhadap soal.14 Dalam hal ini IQ bukanlah standar kinerja 

belajar, akan tetapi yang menjadi masalah adalah tantangan belajar yang akan 

berdampak buruk pada hasil belajar siswa. Kecerdasan Intelektual (intelligence 

qquotient) merupakan kemampuan untuk mendapatkan berbagai informasi, 

berfikir secara abstrak, menalar, seta bertindak secara efisien dan efektif. IQ 

adalah salah satu kemampuan yang dibawa oleh indidvidu dari sejak lahir, IQ akan 

berkembang apabila di dukung oleh lingkungan dan ketersediaan tempat.15  

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh tantangan belajar tertentu tersebut. 

Setiap individu memiliki tingkat kapasitas yang berbeda-beda untuk memahami 

dan menyerap informasi.  Ada yang cepat, sedang, dan sangat lambat.  Akibatnya, 

individu mungkin perlu menggunakan berbagai pendekatan untuk memahami 

 
11 Desnani Ulfa and Kartini. 2021. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Logaritma 

Menggunakan Tahapan Kesalahan Kastolan.  Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 5. No. 

01. hlm. 523. 
12 Rachmawati Tuti & Daryanto. 2015. Teori Belajar dan Proses Pembelajaran Yang Mendidik. Yogyakarta: 

Gava Media. hlm. 25. 
13 Yosepha Patricia. 2022. Analisis Kesulitan Mahasiswa Pendidikan Matematika Dalam Menyelesaikan 

Soal Limit Trigonometri. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol 11.No. 01. hlm. 45. 
14 Azima Lutfia. 2021. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi 

Lingkaran’, INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research. Vol. 1.No. 01. hlm. 14. 
15 Dedek Pranto Pakpahan. Kecerdasan Spiritual (SQ) Dan Kecerdasan Intelektual (IQ) Dalam Moralitas 

Remaja Berpacaran Upaya Untuk Mewujudkan Manusia Yang Seutuhnya. 2021. Malang: CV. Multimedia 

Edukasi. hlm. 12. 
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informasi. Cara itu disebut dengan gaya belajar. Gaya belajar mengacu pada cara 

individu untuk memproses pengetahuan. Gaya belajar seseorang mencerminkan 

bagaimana mereka menyerap, mengatur, dan memproses pengetahuan. Gaya 

belajar berhubungan dengan cara anak belajar, serta cara belajar yang mereka 

sukai. Gaya belajar perlu disesuaikan dengan gaya dan preferensi belajar anak.  

Memilih gaya belajar yang tepat sangat penting untuk kinerja siswa.  Setiap 

individu memiliki gaya belajar unik yang mempengaruhi kapasitas mereka untuk 

memahami dan menyerap pelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, siswa 

memerlukan bimbingan dalam mengidentifikasi gaya belajar yang paling relevan 

bagi mereka.16 

Tahap pertama dalam pengalaman belajar awal siswa adalah mengenali gaya 

belajarnya, yang bisa berupa visual, aditorial, atau kinestetik.17 Orang memiliki tiga 

gaya belajar: visual, adutorial, dan kinestetik.18 Kategorisasi ini berfungsi sebagai 

pedoman, karena masing-masing individu hanya mempunyai satu gaya belajar 

yang terlihat.  Jika diberikan stimulus yang sesuai, pembelajaran akan menjadi 

lebih mudah. Gaya belajar yaitu visual.  Seseorang dengan gaya belajar visual 

belajar hanya dengan menggunakan bahan-bahan tertentu, misalnya gambar dan 

grafik.  Oleh karena itu, pendekatan metode pengajaran yang diperlukan hendaknya 

lebih terkonsentrasi pada penggunaan item-item dan contoh-contoh yang berkaitan 

dengan pelajaran.  

Pendidik dapat memanfaatkan teknologi dengan menggunakan LCD, papan 

tulis, atau display. Bagi siswa dengan gaya belajar visual, memahami pelajaran 

memerlukan melihat ekspresi wajah dan bahasa tubuh guru.Gaya belajar auditori 

pada dasarnya adalah pendekatan pembelajaran berbasis memori yang melibatkan 

pendengaran. Gaya belajar auditorial memperoleh pengetahuan dengan 

 
16 Rambe. 2019. Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial, Dan Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

di SMA Dian Andalas Padang. Jurnal JRPP. Vol. 2. No. 02. hlm. 292. 
17 Deisye Supit, dkk. 2023. Gaya Belajar Visual, Auditori, Kinestetik Terhadap Hasil Belajar Siswa. Journal 

on Education. Vol. 5. No. 03. hlm. 6997. 
18 Anisa Yofita, dkk. (2022). Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Gaya 

Belajar. JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika). Vol. 6. No. 01. hlm. 42. 
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mendengarkan melalui ceramah, audio dan kaset. Gaya pembelajaran kinestetik 

merupakan teknik pembelajaran berbasis gerak yang menekankan aktivitas fisik.19 

Bagi guru dengan gaya belajar kinestetik, sebaiknya diskusi kelompok dapat 

digunakan sebagai strategi pengajaran.  

Kesalahan belajar siswa harus segera diperbaiki karena jika dibiarkan maka 

mereka akan mengulangi kesalahan yang sama di kemudian hari.20 Untuk 

mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa Secara alamiah, keterlibatan guru dalam 

pemecahan masalah meliputi pemilihan model pembelajaran yang terbaik untuk 

memberikan semangat kepada siswa. Semangat belajar. Guru hendaknya 

memperhatikan informasi yang dipelajarinya dan memperluas pemahamannya 

terhadap konsep-konsep dalam suatu materi yang berkaitan dengan persamaan 

garis lurus jika siswa yang tersisa kurang cerdas.  Perlunya siswa membiasakan diri 

menyikapi permasalahan dengan proses yang detail.21  

Untuk mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan tugas matematika, 

dilakukan dengan analisis untuk mengidentifikasi dan mengatasi penyebab yang 

mendasarinya. Mengidentifikasi kesalahan siswa dapat membantu menyelidiki 

sistem yang digunakan untuk memperoleh, memproses, memelihara, dan 

menghasilkan informasi, menentukan asal usul dan jenis kesalahan.22 

Penelitian ini akan menggunakan Newman’s Error Analysis (NEA).  Analisis 

kesalahan Newman melibatkan lima tahap: membaca, memahami, transformasi, 

kemampuan proses, dan menyusun respon akhir (endcoding).23 Untuk mencapai 

 
19 Deisye Supit, dkk. 2023. Gaya Belajar Visual, Auditori, Kinestetik Terhadap Hasil Belajar Siswa. Journal 

on Education. Vol. 5. No. 03. hlm. 6997. 
20 Yosy Candraningsih and Attin Warmi. 2023. Kesalahan Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Berdasarkan Teori Newman. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif). Vol. 6. hlm. 

9. 
21 Suprali, dkk. 2022. Kesalahan-Kesalahan Siswa Pada Materi Pecahan. Griya Journal of Mathematics 

Education and Application. Vol. 2. No. 02. hlm. 426.   
22 Sinta Silviana, dkk. 2022. Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Peluang Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Siswa Di SMPN 7 Mataram. Griya Journal of Mathematics Education and Application. 

Vol. 2. hlm. 295–303. 
23 Ganik Wahyuningtias Sunardiningsih, dkk. 2019. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Berdasarkan Analisis Newman. Rainstek: Jurnal Terapan Sains & Teknologi. Vol 1. hlm. 41-

45.  
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tujuan pembelajaran, siswa perlu dibimbing dan dibantu dalam mengidentifikasi 

gaya belajar yang paling sesuai dengan dirinya.  Sejalan dengan uraian di atas, 

diketahui bahwa siswa di SMP Muhammadiyah Kedungbanteng belum diketahui 

gaya belajarnya berdasarkan temuan wawancara dengan guru matematika di 

sekolah tersebut. Selain itu, banyak siswa yang masih kesulitan dalam untuk 

menjawab soal matematika.  

Akar permasalahannya adalah siswa tidak memahami konsep inti dari materi 

yang telah mereka pelajari, dan mereka tidak tertarik untuk mempelajari 

matematika karena mereka percaya bahwa topik tersebut menantang.  Selain itu, 

fasilitas pendidikan yang tidak memadai dapat menyebabkan anak melakukan 

kesalahan saat mengerjakan soal matematika.  Meskipun teknologi saat ini, seperti 

LCD dan proyektor, dapat digunakan sebagai media pengajaran bagi anak-anak 

dengan gaya belajar visual, namun masih belum begitu baik. 

Oleh karena itu, dengan melihat latar belakang tersebut, maka perlu dipahami 

sifat gaya belajar dan macam-macam kesalahan yang dilakukan siswa SMP 

Muhammadiyah Kedungbanteng ketika mempelajari persamaan garis lurus. Hal ini 

kemudian mendorong peneliti untuk mengangkat permasalahan terkait judul 

“Analisis Kesalahan Siswa Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Pada Materi Persamaan Garis Lurus Ditinjau Dari Gaya Belajar”. 

B. Definisi Konseptual  

1. Analisis Kesalahan  

Analisis kesalahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu 

proses melakukan penyelidikan terhadap suatu penyimpangan atau kejadian 

untuk mengetahui penyebabnya. Penyimpangan itu mungkin saja terjadi, dan 

tujuannya adalah untuk mengetahui keadaan sebenarnya.24 Siswa melakukan 

kesalahan disebabkan oleh dua unsur internal utama yaitu faktor biologis dan 

psikologis yang berasal dari dalam diri siswa.  Aspek kedua adalah lingkungan, 

 
24 Lalu Saparwadi. 2022. Kesalahan Siswa SMP Dalam Memahami Masalah Matematika Bentuk Soal 

Cerita, Mathema: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 4. No. 01. hlm. 1–12. 
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yang meliputi lingkungan sosial dan alam yang berasal dari luar diri siswa. 

Adanya kesalahan yang dilakukan oleh siswa perlu mendapatkan perhatian 

khusus dari guru, agar dapat segera diberi penanganan bagaimana agar 

kesalahan tersebut tidak terulang kembali, maka guru perlu melakukan analisis 

untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

mengerjakan soal matematika.  

Analisis kesalahan dilakukan untuk mengetahui kesalahan spesifik yang 

dilakukan siswa. Ada banyak teori yang membahas tentang kesalahan siswa, 

salah satu yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis berdasarkan 

teori Newman yang dimana analaisis berdasarkan Newman memiliki lima 

kategori kesalahan yang diidentifikasi oleh teori Analisis Kesalahan Newman 

(NEA) 1) kesalahan membaca (reading), 2) kesalahan pemahaman 

(comprehention), 3) kesalahan transformasi (transformation), 4) kesalahan 

keterampilan proses (process skill), dan 5) kesalahan pengkodean akhir atau 

kesalahan dalam penulisan jawaban akhir (endcoding).  

2. Gaya Belajar 

Gaya belajar seseorang merupakan hasil dari cara mereka menerima, 

mengorganisasikan, dan mengolah informasi.25 Gaya belajar siswa dapat 

mempengaruhi pemahamannya terhadap suatu materi, sehingga mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan. Seseorang dapat memiliki tiga gaya 

berbeda, yaitu sebagai berikut: Seseorang dengan gaya belajar visual lebih 

cenderung mengapresiasi pembelajaran melalui media visual. Gaya Belajar 

Auditori: jenis pembelajaran ini mengutamakan indera pendengar. Gaya 

Belajar Kinestetik: jenis pembelajaran ini melibatkan sentuhan, gerakan, dan 

kerja. Dalam proses belajar, gaya belajar sangatlah menentukan.   

Pemahaman siswa terhadap materi atau pengetahuan yang dipilih akan 

berkembang apabila pembelajaran disesuaikan dengan minat dan preferensi 

 
25 Anisa Yofita, dkk. 2022. Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Gaya 

Belajar. JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika). Vol. 6. No. 01. hlm. 42.  
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belajarnya. Hal ini juga dapat menghasilkan pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermanfaat baik bagi guru maupun siswa. Tingkat prestasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh gaya belajarnya. Tentu saja setiap siswa 

mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda di samping kemampuan 

pemahaman materi pelajaran yang berbeda-beda.  Tergantung pada metode 

pembelajaran pilihan mereka, siswa dapat mengingat materi dengan lebih baik 

atau mempermudah prosesnya. Sebaiknya guru menyadari gaya belajar 

mereka sendiri dan juga gaya belajar siswanya untuk menghindari salah tafsir 

tentang cara siswa belajar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

dapat dirumuskan masalah untuk penelitian ini adalah:  

Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika materi persamaan garis lurus berdasarkan Newmasn’s Error Analysis 

(NEA) ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik?  

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Untuk tujuan penelitian.  Berdasarkan Newmasn’s Error Analysis (NEA), 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik SMP Muhammadiyah 

Kedungbanteng kelas VIII dikaji untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan 

yang dilakukan ditinjau dari gaya belajar tersebut. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa 

Manfaat Penelitian berikut ini kelebihan yang dihasilkan dari temuan 

penelitian ini: Diharapkan siswa dapat mengidentifikasi berbagai macam 

kesalahan yang mereka lakukan ketika mengerjakan soal cerita termasuk 

pada materi persamaan garis lurus. Ini akan membantu mereka untuk lebih 

berhati-hati dan memperbaiki kesalahan mereka.
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b. Bagi Guru  

Sebagai informasi untuk mencari pendekatan alternatif dalam proses 

pengajaran. Selain itu, untuk mengidentifikasi kesalahan respon siswa 

terhadap soal cerita yang melibatkan perhitungan persamaan garis lurus 

berdasarkan mode pembelajaran visual, auditorial, kinestetik.  

c. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan dan keahlian penting yang dapat mereka 

manfaatkan sebagai titik awal untuk memasuki bidang pendidikan. 

d. Bagi Peneliti Yang Lain 

Dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti yang ingin melakukan 

penelitian serupa. 

E. Sistematika Pembahasan  

BAB I ialah pendahuluan, bab ini sebagai awal dalam penyusunan pada 

penelitian yang didalamnya terdapat gambaran umum latar belakang, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II ialah landasan teori, pada bab kedua ini akan membahas terkait 

kerangka konseptual yang mengacu pada judul penelitian, serta kajian teori yang 

dijadikan sebagai pedoman penelitian. 

BAB III ialah metode penelitian, pada bab ini mempunyai pembahasan yang 

meliputi jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 

BAB IV ialah hasil penelitian dan pembahasan, pada bab keempat ini 

membahas mengenai hasil penelitian yang telah diteliti. 

BAB V ialah penutup, pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran. 

Selain itu, skripsi ini memiliki lampiran untuk mendukung temuan dalam sebuah 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual  

1. Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan bagian integral dari dunia pendidikan, mulai dari 

tingkat paling dasar hingga tingkat paling tinggi. Pendidikan matematika yang 

sebenarnya membantu masyarakat memiliki pandangan yang baik tentang 

matematika di masyarakat. Siswa yang mempelajari matematika diajarkan 

untuk menjadi orang yang teliti, sabar, logis, kritis, dan kreatif. Tujuan 

pendidikan matematika adalah mengembangkan proses berpikir siswa yang 

metodis, imajinatif, kritis, dan konsisten. Untuk mempelajari matematika, 

siswa harus mampu memecahkan masalah-masalah dunia nyata.26 Namun, 

sebagian besar siswa percaya bahwa karena matematika bersifat abstrak dan 

verbal, pelajarannya sulit untuk dipelajari dan pembelajarannya sangat 

menantang. Karena dalam menyelesaikan soal matematika diperlukan 

langkah-langka pemahaman yang sistematis dengan daya nalar yang tinggi. 

Memang matematika lebih mendalam dari itu, bukan hanya karakter atau 

angka saja.  Selain itu, praktik matematika diterapkan pada situasi dunia nyata, 

yaitu matematika dalam kehidupan sehari-hari. Wittgestein memberikan 

petunjuk bagaimana menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Menerjemahkan permasalahan dunia nyata dari bahasa sehari-hari ke dalam 

bahasa matematika guna menciptakan model matematis dari permasalahan 

tersebut merupakan langkah awal yang dapat digunakan untuk mengatasi 

kesulitan di dunia nyata. Operasi harus dimanipulasi pada langkah berikut. 

Logika mengikuti aturan matematika. Dan langkah terakhir memanipulasi 

 
26 Marisa Puspa Hanan, dkk. 2023. Analisis Butir Soal Matematika Materi KPK Dan FPB Berbasis Cerita 

Di SDN 111 Pekanbaru. Journal of Educational Learning and Innovation (ELIa). Vol. 3. No.01. hlm. 94. 
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operasi matematika sesuai dengan kaidah logika dengan menerapkan hukum 

logika.27 

2. Kesalahan Mengerjakan Soal Matematika  

Kesalahan merupakan penyimpangan yang dilakukan dalam mengerjakan 

suatu pekerjaan yang telah ditetapkan.28 Kesalahan siswa dapat ditemukan 

pada setiap pelajaran, demikian pula dalam matematika. Dalam 

menyelesaikan soal matematika, siswa tak terlepas dari kesalahan-kesalahan 

dalam menjawab soal. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat dari hasil 

pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika itu disebabkan oleh 

kemampuan yang dimiliki, seperti pemahan siswa tentang definisi, teorema, 

sifat, rumus, dan pembelajaran.29 Kesalahpahaman mengenai pengetahuan 

yang dikomunikasikan pada suatu jenjang pendidikan justru dapat 

menimbulkan kesalahpahaman pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.30 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesalahan merupakan suatu pelanggaran 

terhadap aturan yang telah ditetapkan dalam menjalankan suatu tugas yang 

telah diberikan. Kesalahan umum yang dilakukan saat menjawab pertanyaan 

kesalahan dalam matematika meliputi salah menafsirkan rumus matematika, 

salah melakukan perhitungan, salah menafsirkan simbol dan tanda, serta salah 

memilih dan menerapkan metode penyelesaian.31  

 
27 Fransiska Intan, dkk. 2022. Matematika Dan Tata Bahasa : Analisis Filsafat Matematika Dan 

Penerapannya Dalam Pembelajaran Matematika. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika. Vol. 

5. hlm. 36–43. 
28 Ratih Mauliandri dan Kartini. 2020. Analisis Kesalahan Siswa Menurut Kastolan Dalam Menyelesaikan 

Soal Operasi Bentuk Aljabar Pada Siswa SMP. AXIOM: Jurnal Pendidikan dan Matematika.Vol. 2. No. 09. 

hlm. 109. 
29 Vinsensius Indra Servin, Mira Nurmalasari, dkk. 2023. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Yang Berkaitan dengan Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar. Porsiding Diskusi Panel 

Nasional  Pendidikan Matematika. hlm. 74. 
30 Anita Febriyani, dkk. 2022. Peran Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 2. No. 01. hlm 87–100. 
31 Sinta Silviana Muslim, dkk. 2022. Analaisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Peluang 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa di SMPN 7 Mataram. Griya Journal of Mathematics Education and 

Appication. Vol. 2. No. 02. hlm 295-303. 
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Oleh karena itu, ketika mengatasi kesulitan pada saat menyelesaikan soal 

matematika, diperlukan metode atau pendekatan yang tepat untuk mencegah 

kesalahan. Ada banyak pendekatan terhadap analisis kesalahan diantaranya 

Polya, Kastolan, APOS dan Newman. Ketiganya memiliki kemiripan dimana 

ketiga teori tersebut banyak membahas tentang langkah-langkah dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika secara terstruktur dan sistematis. 

Namun, tentu saja ketiganya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing sehingga bagi seorang guru perlu memperhatikan kembali unsur apa 

saja yang penting untuk menyelesaikan soal matematika. Karena tidak semua 

langkah-langkah penyelesaian yang sudah dikemukakan oleh para ahli itu 

sama. Maka dari itu pada penelitan ini metode atau pendekatan yang 

digunakan untuk menganalisis jenis kesalahan siswa adalah metode Newman. 

Karena dibandingkan dengan teori yang lain indikator metode Newman lebih 

rinci dan langkah-langkahnya prosedur pengerjaan soal yang ditemui di 

Indonesia saat ini. Metode Newman memiliki lima tahapan yaitu: kesalahan 

membaca kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi masalah, dan 

kesalahan transformasi. 

3. Newman’s Error Analysis (NEA) 

Analisis kesalahan perlu dilakukan untuk memberikan evaluasi agar guru 

mendapatkan pandangan agar bagaimana kesalahan tersebut tidak terjadi. 

Banyak cara untuk menyelesaikan persoalan dalam soal matematika 

khususnya soal cerita, salah satu adalah dengan menggunakan prosedur 

Newman. Pada tahun 1977 seorang berkebangsaan Australia M. Anne 

Newman mempublikasikan sebuah data berdasarkan system yang telah dia 

kembangkan untuk menganalisis kesalahan yang dibuat pada tugas-tugas 

tertulis. Pada prosedur Newman mengemukakan bahwa ketika seseorang 

ingin menjawab masalah matematika dalam bentuk soal cerita, maka harus 
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melalui beberapa tahapan yang terstruktur atau secara berurutan.32 Dalam 

prosedur penyelesaian soal hal yang perlu diperhatikan adalah bagaimana 

siswa menjawab tentang suatu permasalahan yang ada pada soal matematika. 

Maka dari itu diperlukan metode untuk membantu mengetahui mengetahui 

kesalahan siswa. Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah 

metode Newman. Terdapat 5 langkah atau prosedur untuk menyelesaikan soal 

matematika dan dapat membantu utuk menganalisis kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa antara lain:  

a. Membaca (Reading) 

1) Siswa tidak mampu mengidentifikasi kata kunci topik.  

2) Siswa tidak mampu membaca simbol-simbol soal.  

3) Siswa tidak menyadari pengetahuannya sendiri dalam mata pelajaran 

tersebut. 

b. Memahami Masalah (Comprehention) 

1) Materi yang ditanyakan berada di luar pemahaman siswa.  

2) Siswa tidak mengetahui pertanyaan yang diajukan terkait hal tersebut. 

c. Operasi Hitung (Transformation)  

1) Siswa tidak dapat menentukan operasi atau rumus mana yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 

2) Siswa salah dalam membuat model matematika. 

d. Proses Perhitungan (Process Skill) 

1) Siswa tidak paham terhadap prosedur atau langkah-langkah yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal.  

2) Siswa tidak dapat menjelaskan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

soal. 

e. Kesimpulan/Jawaban Akhir (Endcoding) 

1) Siswa tidak menulis kesimpulan.  

 
32 Natcha Prakitipong and Sathoshi Nakamura. 2006. Analysis of Mathematics Performance of Grade Five 

Studentts in Thailand Using Newman Procedure. Journal of International Cooperation in Education. Vol. 

9. No. 01. hlm. 113. 
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2) Jawabannya tidak sesuai dengan permintaan yang ada di soal.33 

4. Gaya Belajar 

Karakteristik umum merupakan gambaran peserta didik tentang umur, 

gender, etnik, budaya, tradisi, suku, status social, dan faktor-faktor sosial 

lainnya. Kemampuan awal merujuk kepada pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki atau belum dimiliki peserta didik meliputi kemampuan 

prasyarat, kemampuan yang ditargetkan, dan sikap.34 Gaya belajar merujuk 

pada ciri-ciri psikologis yang mempengaruhi pandangan dan respon peserta 

didik dalam stimulus yang diberikan. Panca indera sangat penting untuk 

proses pembelajaran. Akan menjadi sebuah tantangan apabila seseorang 

tersebut memiliki masalah sensorik untuk belajar.  Karena kerangka gaya 

belajar siswa dapat dibentuk dengan bantuan kelima indera manusia ini.35 

Gaya belajar merupakan cara termudah bagi seseorang untuk menyerap, 

menyusun, dan mengolah informasi. Teknik belajar siswa yang lebih efisien 

dapat memahami konten dengan lebih baik dan membuat lebih sedikit 

kesalahan dalam proses pembelajaran.36 Ketika siswa sudah memahami gaya 

belajarnya sendiri, maka siswa tersebut akan mampu untuk memproses materi 

pelajaran atau informasi dengan baik dan masuk ke dalam ingatan jangka 

panjang. Gaya belajar seseorang menggambarkan bagaimana mereka 

mendekati pembelajaran dan metode yang mereka gunakan untuk menguasai 

topik-topik sulit dan baru dari berbagai sudut pandang. Dibutuhkan 

serangkaian tugas bagi seorang guru untuk mendukung pembelajaran siswa. 

Gaya belajar tersebut ada gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.  

 
33 Suen Yektiana, Ari Indriani, dkk. 2021. Analisis Kesalahan Berdasarkan Teori Newman Dalam 

Pemahaman Konsep Operasi Hitung Pecahan Di SDI Luqman Al-Hakim Bojonegoro. J’THOMS (Journal 

Of Technology Mathematics And Social Science). Vol. 1. No. 01. hlm. 31. 
34 Samsinar. 2020. Multipple Intelligence Dalam Pembelajaran. Gowa: Tallas Media. hlm. 20.  
35 Fakinatul Izzun Himmah and Nursiwi Nugraheni. 2023. Analisis Gaya Belajar Siswa Untuk 

Pembelajaran Berdiferensiasi. Jurnal Riset Pendidikan Dasar (JRPD). Vol. 4. No. 01. hlm. 31. 
36 Anisa Yofita, dkk. 2022. Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Gaya 

Belajar. JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika). Vol. 6. No. 01. hlm. 44. 



16 
 

 
 

Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang berkaitan dengan kepekaann 

dalam memadukan kegiatan persepsi visual (mata) maupun pikiran serta 

kemampuan mentransformasikan persepsi spatial seperti yang dilakukan 

dalam kegiatan melukis, mendesain pola, merancang bangunan. Gaya belajar 

ini melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, ukuran, luas, dan 

hubungan-hubungannya yang ada diantara unsur-unsur tersebut.37 Gaya 

belajar auditori adalah gaya belajar yang terfokus pada pendengaran. Peserta 

didik dengan gaya belajar ini cenderung menyukai penyajian materi melalui 

ceramah, diskusi, serta mampu mengingat suatu infromasi yang disajikan 

dalam waktu yang realtif lama. Gaya belajar kinestetik yaitu gaya belajar yang 

terfokus pada aktivitas fisik. Hal yang disenangi oleh mereka yaitu bergerak 

dan berpindah selama proses pembelajaran berlangsung. Mereka lebih banyak 

mekakukan aktivitas fisik, dan berbicara dengan cara menggerakan anggota 

tubuh serta banyak memberikan respon pada saat pembelajaran. Cara 

mengajar yang baik untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar ini adalah 

bermain peran dan demonstrasi.38 

5. Persamaan Garis Lurus  

a. Tujuan Pembelajaran  

✓ Memahami bentuk persamaan linier  

✓ Menjelaskan koordinat Cartesius 

✓ Menggambar garis lurus pada koordinat Cartesius  

✓ Memahami konsep gradien  

✓ Menentukan persamaan linier  

✓ Memahami konsep bentuk persamaan garis lurus  

✓ Menggambarkan bentuk lain persamaan garis lurus  

✓ Menentukan penyelesaian dari suatu persamaan linier 

b. Kegiatan Belajar 1: Pembelajaran Garis Lurus dan Grafiknya 

 
37 Rifda El Fiah. Perkembangan Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak Taman Kanak-Kanak (TK). 

2020. Depok: PT Rajagrafindo Persada. hlm. 21. 
38 Samsinar. 2020. Multipple Intelligence Dalam Pembelajaran. Gowa: Tallas Media. hlm. 20. 
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1) Pengertian Persamaan Garis Lurus  

Perhatikan grafik fungsi f(x) = 2x +1 pada persamaan Cartesius di 

bawah ini. 

 

 

 f(x)           

 10           

 9           

 8           f(x) = 2x+1 

 7           

 6           

 5           

 4           

 3           

 2           

 1           

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 x 

x            

            

Gambar 2. 1 Grafik Persamaan Garis Lurus f(x) =2x+1 

Istilah “sumbu x” dan “sumbu f(x)” berturut-turut mengacu pada 

sumbu horizontal dan vertikal. Oleh karena itu, jika fungsi tersebut di 

atas dinyatakan dalam bentuk y, maka y = f(x). Persamaannya 

berbentuk y= 2x+1 disebut persamaan garis lurus karena grafik fungsi 

f(x) = 2x+1 atau y = 2x+1 berbentuk garis lurus. Ada dua rumusan 

persamaan umum garis lurus. 

a) Bentuk eksplisit 

Bentuk eksplisit dari persamaan ini dikenal sebagai berikut. 

Persamaan garis lurus dapat dinyatakan dalam bentuk umum 
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sebagai y = mx+c, dengan m dan c adalah konstanta dan x dan y 

adalah variabel. Dalam hal ini, m sering disebut sebagai koefisien 

arah garis lurus atau gradien. Jadi, gradien m = 2 untuk garis 

dengan persamaan y = 2x+1. 

b) Bentuk implisit 

Persamaan y = 2x +1 dapat ditulis ulang menjadi 2x-y+1 = 0. 

Oleh karena itu, persamaan garis lurus dapat dinyatakan dalam 

bentuk umum lain seperti Ax + By + C = 0, dengan variabelnya 

adalah x dan y dan konstanta adalah A, B, dan C. Kita menyebut 

bentuk ini sebagai bentuk implisit. 

2) Grafik Persamaan Garis Lurus 

Contoh 1:  

Gambarlah grafik persamaan garis lurus y = 2x−4. 

Penyelesaian: 

Jika x = 0, maka y = −4, titiknya adalah (0,−4). 

Jika x = 3, maka y = 2, titiknya adalah (3, 2). 

Tabel pasangan berurutan adalah: 

Tabel 2. 1 Tabel Pasangan Berurutan 

x 0 3 

y −4 2 

Titik (x,y) (0, −4) (3, 2) 
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Gambar grafiknya sebagai berikut: 

        y            

        8            

        7            

        6     y = 2x-4      

        5            

        4            

        3            

        2   (3,  2)        

        1            

  -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8    

        -1            

        -2            

        -3            

        -4 (0, -4)          

        -5            

        -6            

                    

Gambar 2. 2 Grafik Persamaan Garis Lurus y= 2x -4 

Selain untuk mengidentifikasi dua titik yang memenuhi persamaan 

tersebut, dua titik juga dapat diambil untuk mempermudah 

menggambar grafik persamaan garis lurus: titik potong grafik dengan 

sumbu x dan titik potong dengan sumbu y. Sumbu, seperti yang 

ditunjukkan di bawah ini. 

Contoh 2: 

Gambarlah grafik persamaan garis lurus y = 3x−4 

Penyelesaian 
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Kita ambil nilai x ∈ {-3, -2, -1, 0, 1, 2, 3} 

Dengan bantuan tabel:  

Tabel 2. 2 Koordinat Cartesius y = 3x-4 

x -3 -2 -1 0 1 2 3 

3x -9 -6 -3 0 3 6 9 

-2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 -2 

y -11 -8 -5 -2 1 4 7 

Kita dapatkan koordinat:  

(-3, -11), (-2, -8), (-1, -5), (0, -2), (1, 1), (2, 4), (3, 7) 

Gambar grafik pada bidang koordinat Cartesius:
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        y            

        8            

        7       (3, 7)    

        6            

        5            

        4     (2, 4)      

        3            

        2            

        1   (1,  1)        

  -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 x   

        -1            

        -2 (0, -2)          

        -3            

        -4            

     (1, 5)  -5            

        -6            

        -7            

        -8            

    (-2, 8)                

Gambar 2. 3 Grafik Persamaan Garis Lurus y = 3x-4 

c. Kegiatan Belajar 2: Pembelajaran Gradien Garis Lurus  

1) Pengertian Gradien  

Gradien mewakili proporsi jarak vertikal dan horizontal. Dalam sistem 

koordinat kartesius, gradien suatu garis mempunyai sifat-sifat sebagai 

berikut: a) Gradien tetap tidak berubah untuk garis-garis yang 

panjangnya berapa pun. b) Memastikan Gradien dapat ditentukan oleh 

ruas garis tertentu. c) Garis yang miring ke kanan mempunyai gradien 

positif. d) Gradien negatif akan menyebabkan suatu garis miring ke 
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kiri. e) Terdapat gradien pada garis yang melewati antara titik (0, 0) 

dan (x, y). 

 

m = 
𝑦

𝑥
 = 

𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘

𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑡𝑎𝑟
 

 

Contoh:  

Sebilah kayu di sandarkan pada tembok. Jarak mendatar dari ujung 

ke tembok ialah 20 meter sedangkan jarak tegaknya 10 meter. 

Tentukan gradien kayu tersebut! 

Penyelesaian:  

          

          

          

      10 meter   

          

          

    

20 

 

meter 

     

          

Gambar 2. 4 Kemiringan Suatu Garis 

Misalkan digambarkan masalahnya seperti di atas. Oleh karena 

gradien merupakan perbandingan jarak tegak dan jarak mendatar 

sehingga = 
10

20
 = 

1

2
. 

2) Gradien Yang Melalui Dua Titik 

Jika sebuah garis melalui titik A (𝑥1, 𝑦1) dan B (𝑥2, 𝑦2) maka 

mempunyai gradien garis 

 

m = 
∆𝑦

∆𝑥
 = 

 𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
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3) Gradien Garis-Garis Sejajar 

Apabila garis A dan B saling sejajar, maka keduanya memiliki nilai 

gradien yang mana dapat dinyatakan dengan mA = mB. 

4) Gradien Garis-Garis yang Saling Tegak Lurus  

Gradien Garis yang Saling Tegak Lurus Ciri-ciri berikut berlaku 

untuk garis yang saling tegak lurus.  Temuan kali gradien garis yang 

saling tegak lurus sama dengan -1 atau 

 

 

𝑚1 ×  𝑚2= -1 

 

5) Persamaan Garis  

a) Persamaan garis dalam bentuk y = mx dan y = mx + c  

Persamaan garis lurus biasanya berbentuk y = mx atau y = mx+c. 

y = mx adalah persamaan garis.  Persamaan garis dengan gradien 

m yang melalui titik (0,0) diberikan dengan rumus y = mx.   

b) Menentukan Persamaan Garis Lurus  

Persamaan Garis dengan Gradien m yang melalui sebuah titik 

persamaan garis yang melalui titik (𝑥1, 𝑦1) dan memiliki gradien 

m yaitu 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1).  

c) Persamaan Garis yang Melalu Dua Titik Persamaan garis yang 

melalui titik (𝑥1, 𝑦1) dan (𝑥2, 𝑦2) adalah 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
 = 

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
 atau 𝑦 − 𝑦1 

= m (𝑥 − 𝑥1) dengan m = 
𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
 . 
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B. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka merupakan ilustrasi atau ringkasan literatur mengenai topik 

atau bidang tertentu. Dalam hal ini, peneliti dan reviewer berkolaborasi untuk 

memberikan tinjauan karya ilmiah atas kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 

ketika menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar yang mereka 

sukai. 

 Pertama, Lalu Saparwadi meluncurkan publikasi ilmiah pada tahun 2022. Tiga 

kategori kesalahan pemahaman matematis yang dilakukan siswa menjadi 

kesimpulan penelitian tersebut. Siswa melakukan kesalahan pertama ketika tidak 

memperhatikan soal dengan seksama. Kesalahan kedua adalah ketidakmampuan 

berpikir reversibel ketika menguraikan kesulitan matematika. Kesalahan ketiga 

tidak mampu memperhatikan seluruh informasi yang terdapat pada contoh.39 

 Kedua, jurnal penelitian yang diterbitkan pada tahun 2023 oleh Devi Rahayu 

dkk,. Terdapat persamaan dan perbedaan dengan peneliti. Subjek penelitian pada 

penelitian yang dilakukan oleh Devi Rahayu dkk, adalah siswa kelas VII MTs 

Kabupaten Lumajang, maka subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah Kedungbanteng.40 Penelitian tentang kesalahan 

siswa menjadi salah satu fokus, temuan skripsi oleh Syahruddin yang memiliki 

beberapa kesamaan dengan penelitian penulis.temuan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Syahruddin memiliki perbedaan. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa ketika menjawab soal cerita 

materi bilangan bulat, sebagaimana ditentukan berdasarkan analisis kesalahan 

Newman ditemukan bahwa: Tidak ada peserta penelitian yang melakukan 

kesalahan ketika membaca.  

 Pada indikator memahami soal terdapat siswa yang tidak mencatat apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam pertanyaan merupakan salah satu indikasi bahwa 

 
39 Saparwadi. 2023. Kesalahan Siswa SMP dalam Memahami Masalah Matematika Bentuk Soal Cerita. 

Mathema: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 4. 
40 Agustin, Murniasih, and Fayeldi. 2023. Bagaimana Bentuk Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Berdasarkan Prosedur Newman. JURNAL e-DuMath. Vol. 9. 
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subjek penelitian salah memahami pertanyaan. Subyek penelitian lain juga 

melakukan kesalahan pada materi ini. Dalam hal ini apa yang ditanyakan dalam 

soal belum sepenuhnya diungkapkan secara tertulis. Beberapa peserta penelitian 

melakukan kesalahan saat mentransformasikan data. Kesalahan keterampilan 

proses meliputi kesalahan yang dilakukan di masa lalu, kesalahan perhitungan, 

berhentu pada saat melakukan proses perhitngan, dan lupa mencatat prosedur 

perhitungan. Subjek penelitian melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban 

akhirnya, antara lain menyampaikan jawaban yang tidak sesuai topik dan tidak 

mencantumkan satuan yang diperlukan. Informasi ini ditemukan selama proses 

penelitian.41  

 Kajian gaya belajar menjadi fokus skripsi oleh Galuh Ayu Pramiandar, dan 

sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan. Teknik penelitian yang digunakan 

oleh penelitian dalam penelitian ini memiliki perbedaan. Dimana perbedaan 

tersebut diperlihatkan dengan metode yang digunakan oleh peneliti. Penelitan 

oleh Galuh Ayu Pramindar menggunakan pendekatan atau teori APOS sengakan 

penulis menggunakan teori Newman. Hasil penelitian ini adalah kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan fungsi kuadrat dengan teknik 

pembelajaran visual berdasarkan indikator teori APOS. Selama tahap tindakan, 

siswa mampu mengumpulkan pengetahuan tentang aspek masalah yang diketahui 

yang diminta dan dapat secara efektif menyajikan latar belakang masalah secara 

efisien. Begitu pula dengan kapasitas siswa dengan gaya belajar auditori dalam 

menyelesaikan permasalahan fungsi kuadrat menunjukkan hasil ya baik.  

 Pada langkah proses, siswa dapat memanfaatkan informasi masalah, mencari 

rumus fungsi, dan memastikan rumus yang tepat pada materi fungsi kuadrat 

dengan menerapkan gagasan luas persegi panjang. kemampuan untuk membantu 

siswa dengan gaya belajar kinestetik memecahkan masalah fungsi kuadrat. Siswa 

dapat melakukan perhitungan yang tepat mulai dari tahap proses hingga tahap 

 
41 Syahrudin. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaiakan Soal Cerita Operasi Hitung Bilangan Bulat 

Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar. Skripsi Universitas Negeri Makassar. 2014. 
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objek, namun beberapa perhitungan mengintegrasikan beberapa konsep karena 

pengalaman mereka sendiri, yang mereka yakini membuat perhitungan menjadi 

lebih mudah. Mereka juga dapat menggambar grafik dengan baik dan 

menjelaskan tahapannya.42 

 
42 Galuh Ayu Pramiandar, ‘Profil Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Fungsi Kuadrat 

Berdasarkan Teori Apos (Action, Process, Object, Schema) Ditinjau Dari Gaya Belajar. Skripsi Universitas 

Jember. 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang dimana instrumen penelitian 

yang digunakan adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang lebih dalam, serta 

memiliki makna.43 Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang 

mendalam untuk memahami suatu fenomena berupa fenomena sosial dan budaya 

dari sudut pandang subjek peneliti. 44 Metode kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, dimana hasil yang diperoleh 

berupa sumber data yang diamati, baik secara tulisan maupun lisan. 

B. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian 

Penelitian yang digunakan selaku investigasi oleh pengkaji adalah SMP 

Muhammadiyah Kedungbanteng yang beralamatkan di Jalan R. Soepeno No. 

3, Rt.03/06 Dusun 1 Beji, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, 

Jawa Tengah. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1. 
Kamis, 19 

Oktober 2023 

Menyerahkan surat ijin observasi pendahuluan kepada 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Kedungbanteng 

2. 
Jumat, 20 Oktober 

2023 
Observasi Pendahuluan 

 
43 Sugiyono.2013. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D Bandung: Alfabeta. hlm. 8-9. 
44 Ibnu Sina. 2024. Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Untuk Ilmu Sains. Bandung: Widinia 

Media Utama. hlm. 23. 
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3. 
Jumat, 27 Oktober 

2023 

Wawancara dengan guru matematika SMP Muhammadiyah 

Kedungbanteng 

4. 
Rabu, 10 Januari 

2024 

Menyerahkan surat ijin penelitian kepada Kepala Sekolah 

SMP Muhammadiyah Kedungbanteng 

5. 
Kamis, 11 Januari 

2024 

Koordinasi dengan guru matematika SMP Muhammadiyah 

Kedungbanteng 

6. 
Jumat, 26 April 

2024 
Pengisian Angket 

7. Jumat, 3 Mei 2024 Tes Kesalahan Siswa 

8. Rabu, 8 Mei 2024 Wawancara 

 

2. Objek dan Subjek Penelitian  

Objek pada penelitian ini merupakan jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah Kedungbanteng. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Kedungbanteng yang 

berjumlah sebanyak 26 siswa. 

C. Metode Pengumpulan Data 

1. Kuisioner (Angket)  

Kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana partisipan diberikan 

daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dilengkapi. Kuesioner adalah 

alat untuk mengumpulkan data yang dapat diukur dan digunakan untuk 

memprediksi tanggapan peserta. Responden dapat memperoleh kuesioner 

secara langsung, melalui surat, atau online. Mereka dapat berisi pertanyaan dan 

komentar tertutup atau terbuka.45 Untuk memastikan gaya belajar siswa seperti 

apa, Yudianto (2013) menerjemahkan lembar tes VAK (visual, auditori, 

kinestetik) yang diciptakan oleh Chislett dan Chapman. Untuk menentukan 

gaya belajar pada setiap siswa, penelitian ini akan melibatkan penyediaan tiga 

 
45  Sugiyono.2013. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D Bandung: Alfabeta. hlm. 142. 
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puluh pertanyaan untuk dipilih. Sebelum mengikuti tes kesalahan siswa, siswa 

menerima kuesioner. Angket diberikan kepada siswa sebelum mengerjakan tes 

kesalahan siswa. 

2. Tes Tulis 

Penelitian ini akan melibatkan pemberian tes tertulis kepada seluruh siswa 

kelas VIII di SMP Muhammadiyah Kedungbanteng. Tes ini akan terdiri dari 

empat soal cerita tentang persamaan garis lurus. Kemampuan siswa dalam 

mengorganisasikan informasinya ketika mengerjakan soal dinilai melalui tes 

tertulis. Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari soal-soal naratif. 

Tidak perlu dilakukan uji reliabilitas terhadap instrumen tes yang digunakan 

karena bersifat diagnostik, artinya hanya diperlukan informasi untuk 

mengetahui di mana siswa melakukan kesalahan dalam menjawab soal yang 

menimbulkan kesalahan dan tidak ada hubungannya dengan skor.  

3. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan 

ketika seorang peneliti perlu mendapatkan informasi mendalam dari sejumlah 

responden terbatas atau ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut. 

Wawancara dapat dilakukan melalui telepon atau tatap muka, dan dapat diatur 

atau tidak terstruktur.46 Wawancara untuk penelitian ini tidak terstruktur, atau 

mengalir bebas, dan panduan wawancara hanya berfungsi sebagai daftar 

pertanyaan yang akan diajukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

kelas VIII di SMP Muhammadiyah Kedungbanteng ketika mencoba 

menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan persamaan garis lurus.

 
46  Sugiyono.2013. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D Bandung: Alfabeta. hlm.137-

138. 
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D. Metode Analisis Data  

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih elemen-elemen kunci, 

berkonsentrasi pada hal-hal yang penting, dan mencari tren dan tema. Temuan 

adalah tujuan utama penelitian kualitatif.47 Penelitian dapat menghasilkan 

pengetahuan yang lebih mendalam dengan cara meminimalisir data, sehingga 

akan memudahkan proses pengumpulan data bagi peneliti. Dalam hal ini, 

angket gaya belajar diberikan kepada siswa sebagai bagian dari proses 

penelitian. Data gaya belajar yang dikumpulkan kemudian disusun 

berdasarkan rumusan yang telah ditetapkan sebelumnya, dan informasi yang 

diperoleh dari hasil tes kesalahan dan wawancara dikumpulkan secara ringkas. 

Dengan mengacu pada berbagai macam kesalahan siswa berdasarkan derajat 

gaya belajar dari angket yang diisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kedungbanteng, maka reduksi data dalam penelitian ini lebih terfokus pada 

siswa. 

2. Penyajian Data 

Data kemudian harus ditampilkan setelah reduksi data. Penyajian data 

dalam penelitian kualitatif antara lain berupa diagram alur, bagan, korelasi 

antar kategori, penjelasan singkat.48 Penelitian ini mengkaji berbagai bentuk 

kesalahan siswa, antara lain kesalahan membaca, pemahaman, keterampilan 

proses, dan pengkodean akhir, dengan menganalisis data dari angket mengenai 

gaya belajar, tes kesalahan siswa, dan wawancara. 

 
47 Sugiyono.2013. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D Bandung: Alfabeta. hlm. 247-

249. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga dan terakhir dalam 

kajian data kualitatif. Penelitian kualitatif menghasilkan temuan baru. 

Kesimpulan dapat berupa korelasi, keyakinan, atau hipotesis yang bersifat 

informal atau partisipatif. Hasilnya mungkin berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya kabur atau gelap namun menjadi jelas jika 

diamati lebih dekat. Tujuan pengambilan kesimpulan adalah untuk sampai 

pada kesimpulan berupa penemuan-penemuan baru yang belum pernah 

terungkap sebelumnya. Penelitian ini diakhiri dengan kajian tentang kesalahan 

gaya belajar yang dilakukan SMP Muhammadiyah pada siswa kelas VIII 

Kedungbanteng. 

4. Triangulasi Data  

Triangulasi adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu 

metode pengumpulan data yang menggabungkan berbagai metode 

pengumpulan data yang sudah ada, serta berbagai sumber data. Mathinson 

(1988) menegaskan bahwa tujuan teknik pengumpulan data berbasis 

triangulasi adalah untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan 

bertentangan, tidak konsisten, atau konvergen (meluas). Oleh karena itu, data 

yang lebih konsisten, komprehensif, dan pasti akan diperoleh apabila 

digunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data.49 Peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dalam penelitian ini, yaitu pengumpulan 

informasi dari berbagai sumber untuk menjamin keakuratan data yang 

diterima peneliti. Melalui penggunaan tes tertulis dan hasil wawancara, 

peneliti dapat membandingkan data dari berbagai sumber dan memverifikasi 

keakuratan temuan.

 
49  Sugiyono.2013. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D Bandung: Alfabeta. hlm.242. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP Muhammadiyah Kedungbanteng 

yang berada di kelas VIII. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII di sekolah tersebut berdasarkan 

Newmasn’s Error Analysis (NEA) ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik. Penelitiaan ini dilakukan secara langsung sebanyak 3 kali: pada 26 

April 2024, 3 Mei 2024 dan 8 Mei 2024. Data yang dikumpulkan didapatkan 

melalui hasil tes gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Angket gaya 

belajar diberikan kepada seluruh siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kedungbanteng pada tanggal 26 April 2024 dengan rata-rata waktu pengerjaan 30 

menit. Jumlah seluruh siswa di kelas tersebut sebanyak 27 siswa. Setelah semua 

siswa mengisi angket tersebut, selanjutnya peneliti menghitung skor yang 

diperoleh masing-masing siswa berdasarkan pedoman penilaian yang telah 

ditetapkan. Berikut hasil angket gaya belajar kelas VIII: 

Tabel 4. 1 Hasil Angket Gaya Belajar Siswa Kelas VIII 

 

No 

 

Kode 

Siswa 

 

Nama 

 

Gaya 

Belajar 

 

1. V1 Labib Abiyyah Aniq Visual 

2. V2 Almaida Nur Aini Visual 

3. V3 Nur Laily ‘Aisyah Visual 

4. V4 Rafka Praditya Timothy Visual 

5. V5 Muhamad Bahiy Althaf Visual 
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6. V6 Fadly Prasetyo Visual 

7. V7 Muhammad Ardiansyah Visual 

8. V8 Kharisma Adrian Arbi Visual 

9. V9 Arsyad A’raaf Hidayat Visual 

10. V10 Devina Wicha Nafisha Visual 

11. V11 Fikri Irfanul Azmi Visual 

12 V12 Fata Ulil Keivin Visual 

13. A1 Humaira Najla Auditorial 

14 A2 Sheikha Hasya Auditorial 

15. A3 Rezqi Almer Khairy Auditorial 

16. A4 Ficcaesar Nugraeni Auditorial 

17. A5 Qismina Shafa Auditorial 

18. A6 Julia Rossa Auditorial 

19. A7 Vania Dea Maheswari Auditorial 

20. A8 Aqila Aufanisa Auditorial 

21. K1 Verina Dea Maheswari Kinestetik 

22. K2 Amanda Tsalas Cendikia Kinestetik 

23. K3 Aditya Rizqy Kinestetik 

24. K4 Akhdan Nizar Kinestetik 

25. K5 Arin Astia Kinestetik 

26. K6 Aban Rabbani Kinestetik 
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Gambar 4. 1 Presentase Gaya Belajar Siswa Kelas VIII 

Hasil dari angket gaya belajar visual, auditorial, kinestetik yang sudah di isi 

oleh siswa kelas VIII terdapat 12 siswa bergaya belajar visual, 8 siswa bergaya 

belajar auditorial, 6 siswa bergaya belajar kinestetik, dan 1 siswa tidak masuk 

sekolah (sakit). Siswa dikelompokkan berdasarkan gaya belajarnya dan diurutkan 

dari dominasi terbesar hingga terkecil pada setiap gaya belajarnya. Tujuan dari 

pengurutan tersebut adalah untuk melihat siswa mana saja yang mempunyai 

dominasi gaya berlajar tertinggi. Berikut data hasil tes yang dilakukan oleh 

peneliti pada 26 subjek dari masing-masing gaya belajar: 

Visual
46%

Auditorial
31%

Kinesetetik
23%

Visual Auditorial Kinesetetik
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1. Analisis Kesalahan Siswa V2 

  

  

Gambar 4. 2 Hasil Tes Kesalahan Siswa V2
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Kesalahan Siswa V2 

No Jenis 

Kesalahan 

Temuan 

1. Reading  Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar.  

2. Comprehention Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

3. Transformation  Soal No. 1 

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung namun salah. 

Soal No. 2, 3, dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa tidak 

mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

Soal No. 2 

a. Siswa salah dalam menuliskan metode yang digunakan 

4. Process Skill Soal No. 1 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

b. Siswa salah dalam menuliskan operasi hitung. 

Soal No. 2 dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

Soal No. 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

b. Siswa hanya menuliskan kembali soal. 

5. Endcoding Soal No. 1, 2, dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah.  

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

Soal No. 3 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

belum menemukan jawaban akhir. 
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Hasil wawancara dengan subjek V2: 

Subjek V2 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 2, 3, dan 4 yaitu: “Nomor 2 aku menghitungnya pakai rumus pengurangan 

sama perkalian. Di nomor 3 sama 4 aku enggak tau mba rumusnya” Menunjukkan 

bahwa siswa salah dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan soal nomor 

2. Pada soal nomor 3 dan 4 siswa tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis 

lurus sehingga siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung. 

Subjek V2 memberikan penjelasan mengenai jawaban process skill pada soal soal 

nomor 1, 2, 3 dan 4 yaitu: “Jawabannya udah benar mba, iya nomor 3 kan mencari 

persamaan garis lurus jadi aku gambar grafiknya seperti di nomor 1. Tapi karena 

aku enggak tau rumusnya jadi, mungkin jawabannya salah semua mba.” Dari 

kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak mengetahui operasi hitung 

persamaan garis lurus sehingga siswa salah dalam menuliskan proses perhitungan. 

Subjek V2 memberikan penjelasan mengenai jawaban endcoding pada nomor 3 

yaitu: “Itu mba belum ketemu jawabannya jadi enggak tak tulis sama aku.” Dari 

kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa belum menemukan jawaban akhir 

sehingga siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan. 
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2. Hasil Analisis Kesalahan Siswa V3 

  

  

Gambar 4. 3 Hasil Tes Kesalahan Siswa V3
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Siswa V3 

No Jenis 

Kesalahan 

Temuan 

1. Reading 

Soal No. 1, 2 dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar.  

Soal No. 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan diketahui karena malas. 

2. Comprehention 

Soal No. 1, 2, dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

Soal No. 3  

a. Siswa tidak dapat menuliskan ditanya karena malas. 

3. Transformation 

Soal No. 1 

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung namun salah. 

Soal No. 2 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung. 

Soal No. 2 

a. Siswa salah dalam menuliskan metode yang digunakan 

Soal No. 3 

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung dengan benar. 

Soal No. 4 

a. Siswa tidak dapat membuat model matematika 

4. Process Skill 

Soal No. 1 

a. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan karena 

waktu untuk mengerjakan telah habis. 

Soal No. 2 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

Soal No. 3 
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a. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan. 

Soal No. 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

b. Siswa hanya menuliskan kembali soal. 

c. Siswa tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis 

lurus. 

5. Endcoding 

Soal No. 1, 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

tidak dapat menuliskan proses perhitungan. 

Soal No. 2 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir 

yang salah. 

 

Hasil wawancara dengan subjek V3: 

Subjek V3 memberikan penjelasan mengenai jawaban reading pada nomor soal 3 

dan 4, yaitu: “Aduh aku udah malas nulis mba.” Dari kutipan wawancara 

menunjukkan bahwa siswa mampu memahami informasi yang terdapat di soal 

tetapi siswa malas untuk menuliskan jawaban diketahui 

Subjek V3 memberikan penjelasan mengenai jawaban comprehention pada soal 

nomor 3 yaitu: “Malas mba.” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa 

mampu memahami inti masalah yang terdapat di soal tetapi siswa malas untuk 

menuliskan jawaban ditanya. 

Subjek V3 memberikan penjelasan mengenai jawaban process skill pada nomor 

1, 2, 3, dan 4 yaitu: “Aku jawab nomor 1 jawabannya ada di kertas tapi kertasnya 

udah aku buang, tadinya mau aku salin ke lembar jawab tapi waktunya sudah 

habis. Nomor 3 aku enggak tau y2 y1, x2 sama x1.” Dari kutipan wawancara 

menunjukkan bahwa siswa tidak dapat mentransformasikan operasi hitung ke 

dalam bentuk matematikanya.
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3. Analisis Kesalahan Siswa V9 

  

  

Gambar 4. 4 Hasi Tes Kesalahan Siswa V9
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Siswa V9 

No Jenis 

Kesalahan 

Temuan 

1. Reading 

Soal No. 1, 2 dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

Soal No. 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan diketahui karena waktu untuk 

mengerjakan telah habis. 

2. Comprehention 

Soal No. 1, 2, dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

Soal No. 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan ditanya karena waktu untuk 

mengerjakan telah habis 

3. Transformation 

Soal No. 1 

a. Siswa tidak dapat membuat model matematika. 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung dengan benar. 

Soal No. 2 

a. Siswa salah dalam menuliskan metode yang digunakan. 

4. Process Skill 

Soal No. 1 

a. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan. 

Soal No. 2 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

Soal No. 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

b. Siswa belum selesai dalam melakukan proses perhitungan. 

5. Endcoding Soal No. 1 dan 4 
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a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

tidak dapat menuliskan proses perhitungan. 

Soal No. 2 dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah.  

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir 

yang salah. 

 

Hasil wawancara dengan subjek V9:  

Subjek V9 memberikan penjelasan mengenai jawaban comprehention pada soal 

nomor 4, yaitu: “Maaf mba, waktunya udah habis kemarin jadi enggak sempat 

nulis ditanya.” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak dapat 

menuliskan ditanya karena waktu untuk mengerjakan telah habis. 

Subjek V9 memberikan penjelasan mengenai jawaban process skill pada soal 

nomor 1, yaitu: “Aku enggak tau langkah-langkah buat mengerjakan soal nomor 

1 mba. Oh aku enggak bisa mengubah rumusnya masukin angka dari soal aku 

enggak bisa.” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak dapat 

mentransformasikan operasi hitung ke dalam bentuk matematikanya. 
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4. Analisis Kesalahan Siswa V10 

  

  

Gambar 4. 5 Hasil Tes Kesalahan Siswa V10
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Siswa V10 

No Jenis 

Kesalahan 

Temuan 

1. Reading 

Soal No. 1 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

Soal No. 2 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui namun salah. 

b. Siswa tidak lengkap dalam menuliskan diketahui. 

Soal No. 3 dan 4 

a. Siswa tdak dapat menuliskan diketahui karena malas. 

2. Comprehention 

Soal No. 1 dan 2 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

Soal No. 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan ditanya karena siswa malas. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

b. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus 

untuk menentukan gradien jika melalui dua titik. 

4. Process Skill 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan karena 

siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung persamaan 

garis lurus. 

5. Endcoding 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

tidak dapat menuliskan proses perhitungan. 
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Hasil wawancara dengan subjek V10:  

Subjek V10 memberikan penjelasan mengenai jawaban reading pada soal nomor 

3 dan 4, yaitu: “Udah malas aku mba gara-gara soalnya susah.” Dari kutipan 

wawancara menunjukkan bahwa siswa dapat memahami informasi pada soal 

tetapi siswa malas sehingga siswa tidak menuliskan jawaban ditanya. 

Subjek V10 memberikan penjelasan mengenai jawaban comprehention pada soal 

nomor 3 dan 4 yaitu: “Sama aku malas juga menulis.” Dari kutipan wawancara 

menunjukkan bahwa siswa dapat memahami inti masalah pada soal akan tetapi 

siswa malas menuliskan jawaban ditanya. 

Subjek V10 memberikan penjelasan mengenai jawaban process skill pada soal 

nomor 1, 2, 3, dan 4 yaitu: “Aku enggak tau rumusnya jadi aku enggak ngerjain 

nomor 1 sama 4, aku enggak pernah dikasih soal yang kaya begini mba jadi 

enggak tau.” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak dapat 

menjelaskan langkah-langkah atau proses perhitungan karena siswa sebelumnya 

tidak pernah diberikan soal serupa. 

Subjek V10 memberikan penjelasan mengenai jawaban endcoding pada soal 

nomor 1, 2, 3, dan 4 yaitu: “Enggak tau mba, enggak tau jawabannya.” Dari 

kutipan wawancara menunjukkan bahwa tidak dapat menuliskan kesimpulan 

karena siswa tidak melakukan proses perhitungan sehingga siswa tidak belum 

menemukan jawaban akhir.
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5. Analisis Kesalahan Siswa V11 

  

  

Gambar 4. 6 Hasil Tes Kesalahan Siswa V11
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Siswa V11 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui namun salah. 

b. Siswa tidak lengkap dalam menuliskan diketahui. 

2. Comprehention 

Soal No. 1, 2, dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

Soal No. 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya namun salah. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus 

untuk menentukan gradien jika melalui dua titik. 

4. Process Skill 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan karena 

siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung persamaan 

garis lurus. 

5. Endcoding 

Soal No. 1 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

belum menemukan jawaban akhirnya. 

Soal No. 2 dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

Soal No. 4 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan benar 
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Hasil wawancara dengan subjek V11:  

Subjek V11 memberikan penjelasan mengenai jawaban reading pada soal nomor 

1, 2, 3 dan 4 yaitu: “Mungkin aku kurang teliti pas baca soalnya waktu itu bacanya 

enggak pelan-pelan.” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa dapat 

menggali informasi akan tetapi siswa tidak teliti pada saat membaca soal sehingga 

siswa tidak lengkap dalam menuliskan diketahui. 

Subjek V11 memberikan penjelasan mengenai jawaban tranformation pada soal 

nomor 1, 2, 3 dan 4 yaitu: “Aku enggak tau rumusnya mba, sebenarnya aku lebih 

suka menghitung pakai caraku, soalnya kalau pakai cara sendiri itu lebih gampang 

aja mba” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak mengetahui 

operasi hitung persamaan garis lurus. Siswa tidak terbiasa melakukan proses 

perhitungan menggunakan operasi hitung sesuai dengan apa yang sudah dipelajari 

karena lebih mudah.
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6. Analisis Kesalahan Subjek V12 

  

  

Gambar 4. 7 Hasil Tes Kesalahan Siswa V12
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Siswa V12 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

2. Comprehention 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 2, 3, dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung.  

b. Siswa salah dalam menuliskan metode yang digunakan. 

4. Process Skill 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah  

Soal No. 3 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

b. Siswa belum selesai dalam menuliskan proses perhitungan. 

Soal No. 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan dengan benar 

5. Endcoding 

Soal No. 1, 2 dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

Soal No. 4 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan benar. 

 

Hasil wawancara dengan subjek V12:  

Subjek V12 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 1, dan 2, yaitu: “Rumusnya 
𝐽

𝐾
 benar mba kan ada kecepatan jadinya J itu 
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kan (jam) terus K (kecepatan) terus di bagi.” Dari kutipan wawancara 

menunjukkan bahwa siswa tidak memahami operasi hitung persamaan garis lurus. 

7. Analisis Kesalahan Siswa A1 

  

  

Gambar 4. 8 Hasil Tes Kesalahan Siswa A1
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Siswa A1 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 
Soal No. 1, 2, 3, dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

2. Comprehention 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung.karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

Soal No. 2 dan 3 

a. Siswa salah dalam meuliskan metode yang digunakan. 

4. Process Skill 

Soal No. 1 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

Soal No. 2 dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

Soal No. 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan dengan benar. 

5. Endcoding 

Soal No. 1 dan 2 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

Soal No. 3 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

belum menemukan jawaban akhir. 

Soal No. 4 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan benar. 
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Hasil wawancara dengan subjek A1:  

Subjek A1 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 1, 3, 2, dan 4 yaitu: “Aku enggak tau rumusnya mba, aku jawab ini ngasal.” 

Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak mengetahui operasi 

hitung persamaan garis lurus. 

Subjek A1 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 2 dan 3 yaitu: “Aku maaf mba, aku bingung soalnya karena enggak tau 

rumusnya jadi aku jawab pakai cara perkalian sama tak gambar juga salah ya 

mba.” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak mengerahui 

operasi hitung sehingga pada siswa melakukan kesalahan pada saat menuliskan 

proses perhitungan. 
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8. Analisis Kesalahan Siswa A4  

  

  

Gambar 4. 9 Hasil Tes Kesalahan Siswa A4 
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Haasil Analisis Siswa A4 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 

Soal No. 1 dan 2  

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar.  

Soal No. 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan diketahui karena siswa tidak 

mengetahui hal yang diketahui pada soal. 

2. Comprehention 

Soal No. 1 dan 2 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

Soal No. 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan ditanya karena siswa malas. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4  

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

4. Process Skill 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4  

a. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan karena 

siswa tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis 

lurus. 

5. Endcoding 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

tidak dapat menuliskan proses perhitungan. 

 

Hasil wawancara dengan subjek A4: 

Subjek A4 memberikan penjelasan mengenai jawaban reading pada soal nomor 3 

dan 4 yaitu: “Enggak tau mba, mungkin Ranti kan menjual roti terus 1 pcs dapat 

omzet, aku bingung mba enggak paham. Oke yang nomor 4 apa sih ini mba 

grafiknya maksudnya naik apa mba? Oh penduduk tahun 1990 itu.” Dari kutipan 
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wawancara menunnjukkan bahwa siswa tidak dapat mengetahui infromasi yang 

terdapat pada soal. 

Subjek A4 memberikan penjalsan mengenai jawaban comprehention pada soal 

nomor 3 dan 4 yaitu: “Paham mba, yang nomor 3 ditanyakan persamaan garis luru 

di toko A sama B, kalau yang nomor 4 ditanyakan berapa jumlah penduduk di 

kota P pada tahun 2020? Cuman malas aja mba karena sebenarnya aku enggak 

terbiasa meniliskan diketahui sama ditanya gitu mba, biasanya aku langsung nulis 

jawabannya.” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa malas karena 

siswa tidak terbiasa menuliskan jawaban diketahui dan ditanya sehingga siswa 

tidak menuliskan jawaban ditanya. 

Subjek A4 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 1, 2, 3, dan 4 yaitu: “Rumusnya? Aku enggak tau.” Dari kutipan 

wawancara menunjukkan siswa tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis 

lurus.
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9. Analisis Kesalahan Siswa A5 

  

  

Gambar 4. 10 Hasil Tes Kesalahan Siswa A5

Process 

skill 

Endcoding 

Process 

skill 

Endcoding 

Process 

skill 

Endcoding 

Transformation 

Process 

skill 

Endcoding 

Transformation 
Transformation 

Transformation 

Comprehention 



59 
 

 
 

Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Siswa A10 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

2. Comprehention 

Soal No. 1 dan 2 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

Soal No. 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya namun salah. 

b. Siswa tidak dapat memahami inti masalah pada soal. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4  

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

4. Process Skill 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan karena 

siswa tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis 

lurus. 

b. Siswa hanya menuliskan kembali soal. 

5. Endcoding 

Soal No. 1 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

tidak dapat menuliskan proses perhitungan. 

Soal No. 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan.  

c. Siswa hanya menuliskan kembali soal. 
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Hasil wawancara dengan subjek A5:  

Subjek A5 memberikan penjelasan mengenai jawaban comprehention pada soal 

nomor 4: “Ditanya nomor 4 aku enggak paham sama grafiknya.” Dari kutipan 

wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak dapat memahami inti masalah pada 

soal. 

Subjek A5 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 1, 2, 3, dan 4 yaitu: “Mba maaf aku nyalin soalnya lagi karena aku enggak 

tau rumusnya lupa soalnya kemarin habis liburan seminggu kan jadi enggak 

pernah latihan soal.” Dari kutipan wawamcara menunjukkan bahwa siswa tidak 

dapat menuliskan operasi hitung karena siswa lupa, siswa tidak mengulas kembali 

pelajaran yang telah disampaikan. 

Subjek A5 memberikan penjelasan mengenai jawaban endcoding pada soal nomor 

1, 2, 3 dan 4 yaitu: “Enggak tau.” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa 

siswa tidak mengetahui kesimpulan jawaban akhir karena siswa tidak dapat 

menuliskan proses perhitungan sehingga siwa belum menemukan jawaban akhir. 
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10. Analisis Kesalahan Siswa A6 

  

  

Gambar 4. 11 Hasil Tes Kesalahan Siswa A6
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Siswa A6 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 

Soal No. 1, 2 dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

Soal No. 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan diketahui karena malas. 

2. Comprehention 

Soal No. 1, 2, dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

Soal No. 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan ditanya karena malas. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4  

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

b. Siswa salah dalam menuliskan metode yang digunakan. 

4. Process Skill 

Soal No. 1, 2 dan 3 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

Soal No. 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

5. Endcoding 

Soal No. 1 dan 2 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

Soal No. 3, dan 4 
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a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

belum menemukan jawaban akhir. 

 

Hasil wawancara dengan subjek A6:  

Subjek A6 memberikan penjelasan mengenai jawaban reading pada soal nomor 

dan 4 yaitu: “Malas mba anu nomor terakhir jadi udah keburu malas.” Dari 

kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa mampu menggali informasi 

dengan benar tetap siswa malas untuk menuliskan jawaban diketahui.  

Subjek A6 memberikan penjelasan mengenai jawaban comprehention pada soal 

nomor 4 yaitu: “Malas juga mba nulisnya.” Dari kutipan wawancara menunjukkan 

bahwa siswa mampu memahmi inti masalah yang terdapat di soal tetapi siswa 

malas menuliskan jawaban ditanya 

Subjek A6 memberikan penjelasan mengenai jawaban process skill pada soal 

nomor 1, 2, 3 dan 4 yaitu: “Nomor 1 itu kayaknya grafiknya aku salah mba, tapi 

bingung salahnya dimana. Mungkin salahnya pas menentukan sumbu x dan y mba. 

Kalau nomor 2, 3 sama 4 aku enggak tau rumus jadi aku enggak bisa menghitung 

mba bingung terus ini soalnya susah banget mba ngasihnya.” Dari kutipan 

wawancara menunjukkan bahwa siswa salah pada saat menggambar grafik 

persamaan garis lurus dan karena siswa tidak mengetahui operasi hitung 

persamaan garis lurus siswa tidaak dapat melanjutkan proses perhitungan siswa 

merasa kesulitan pada saat mengerjakan soal. 
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11. Analisis Kesalahan Siswa A7 

  

  

Gambar 4. 12 Hasil Tes Kesalahan Siswa A7
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Hasil Analisis Siswa V7 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

2. Comprehention 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

3. Transformation 

Soal No. 1 

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung namun salah. 

Soal No. 2 dan 4  

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

Soal No. 3  

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung dengan benar. 

b. Siswa salah dalam membuat model matematika dari  y1 dan 

y2 

4. Process Skill 

Soal No. 1  

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah.  

b. Siswa salah dalam menuliskan operasi hitung. 

Soal No. 2 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

b. Siswa salah dalam menuliskan metode yang digunakan. 

Soal No. 3 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

b. Siswa salah dalam mentransformasikan y1 dan y2 

c. Siswa belum selesai dalam menuliskan proses perhitungan. 

Soal No. 4 



66 
 

 
 

a. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan karena 

siswa tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis 

lurus. 

5. Endcoding 

Soal No. 1, 3, dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

belum menemukan jawaban akhir. 

Soal No. 2 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

 

Hasil wawancara dengan subjek A7:  

Subjek A7 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 1, 2, 3, dan 4 yaitu: “Rumusnya y = mx + c mba, bukan mba harusnya 

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
 salah mba nomor 1. Nomor 2, 3 sama 4 aku enggak tau umusnya masih suka 

keliru antara yang y = mx + c sama yang 
𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
.” Dari kutipan wawancara 

menunjukkan siswa menyadari salah dalam menuliskan operasi hitung untuk 

menyelesaikan soal nomor 1, dan siswa masih merasa bingung dengan operasi 

hitung persamaan garis lurus. 

Subjek A7 memberikan penjelasan mengenai jawaban process skill pada soal 

nomor 1, 2, 3 dan 4 yaitu: “Nomor 1 jawabannya salah karena rumusnya salah, 

nomor 2 dan 4 karena enggak tau rumusnya jadi aku enggak menjawab soal.” Dari 

kutipan wawancara menunjukkan siswa salah dalam menuliskan operasi hitung 

untuk menyelesaikan soal nomor 1 sehingga proses perhitungan menjadi salah, 

siswa tidak menuliskan operasi hitung pada soal nomor 2 dan 4 karena siswa tidak 

mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus.
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12. Analisis Kesalahan Siswa A8 

  

  

Gambar 4. 13 Hasil Tes Kesalahan Siswa A8 
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 Hasil Analisis Siswa V8 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

2. Comprehention 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

3. Transformation 

Soal No. 1 

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung namun salah. 

Soal No. 2 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung. 

b. Siswa bingung dengan keberadaan huruf c pada operasi 

hitung. 

c. Siswa tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis 

lurus. 

Soal No. 2 

a. Siswa salah dalam menuliskan metode yang digunakan. 

Soal No. 3 

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung dengan benar. 

b. Siswa salah dalam membuat model matematika dari y1 dan 

y2. 

4. Process Skill 

Soal No. 1 

a. Siswa salah dalam menuliskan proses perhitungan karena 

siswa salah dalam menuliskan operasi hitung persamaan 

garis lurus. 

Soal No. 2 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

Soal No. 3 
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a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

5. Endcoding 

Soal No. 1, 2, dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

Soal No. 3 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

belum menemukan jawaban akhir. 

  

Hasil wawancara dengan subjek A8:  

Subjek A8 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 1, 2 dan 4 yaitu: “Nomor 1 kayaknya rumusnya salah mba, tapi aku enggak 

tau yang bener kaya gimana, yang nomor 2 itu aku bingung kan rumusnya y = 

mx+c aku bingung yang c itu konstanta atau bukan ya mba, jadinya aku enggak 

nulis. Terus kalau yang nomor 4 aku enggak tau rumusnya.” Dari kutipan 

wawancara menunjukkan siswa melakukan kesalahan dalam menuliskan operasi 

hitung pada jawaban nomor 1, pada jawaban nomor 2 siswa bingung apakah c 

tersebut merupakan konstanta atau bukan, pada soal nomor 4 siswa tidak 

mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus.  

Subjek A8 memberikan penjelasan mengenai jawaban process skill pada soal 

nomor 3 yaitu: “Yang nomor 3 sebenarnya yang nomor 3 itu omzet dihitung 

enggak y amba atau cuman jumlah produksinya aja aku bingung soalnya.” Dari 

kutipan wawancara menunjukkan siswa bingung pada saat akan 

mentransformasikan operasi hitung ke dalam bentuk matematikanya. 



70 
 

 
 

 

13. Analisis Kesalahan Siswa K1 

  

  

Gambar 4. 14 Hasil Tes Kesalahan Siswa K1
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Hasil Analisis Siswa K1 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

2. Comprehention 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

b. Siswa salah dalam menuliskan metode yang digunakan. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 2, 3, dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung namun salah. 

b. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung.karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

4. Process Skill 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

5. Endcoding 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

 

Hasil wawancara dengan subjek K1:  

Subjek K1 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 1, 2, 3 dan 4: “Enggak tau mba benar atau enggak tapi kayaknya salah. 

Kalau nomor 2 aku enggak tau rumusnya.” Dari kutipan wawancara menunjukkan 

siswa telah melakukan kesalahan karena siswa tidak mengetahui operasi hitung 

persamaan garis lurus.  

Subjek K1 memberikan penjelasan mengenai jawaban process skill pada soal 

nomor 1 yaitu: “Ini grafik persamaan garis lurus yang aku gambar mba jadi aku 

gambarkan seperti Andi sedang mengendarai mobil dengan kecepatan 30 km/jam. 
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Aku enggak bisa menggambar grafik mba, belum terlalu paham kalau grafik.” 

Dari kutipan wawancara menunjukkan siswa melakukan kesalahan proses skill 

nomor 1 siswa tidak dapat menggambar grafik karena siswa tidak memahami 

materi.  
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14. Analisis Kesalahan Siswa K4  

  

  

Gambar 4. 15 Hasil Tes Kesalahan Siswa K4
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 Hasil Analisis Siswa K4 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 

Soal No. 1, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

Soal No. 2 

a. Siswa tidak lengkap dalam menuliskan ditanya. 

2. Comprehention 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 3, dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan operasi hitung namun salah. 

b. Siswa tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis 

lurus. 

Soal No. 2 

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung persamaan 

garis lurus. 

4. Process Skill 
Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

5. Endcoding 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

 

Hasil wawancara dengan subjek K4: 

Subjek K4 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 1, 2, 3 dan 4: “Aku bingung mba salahnya yang mana, salah semua 

kayaknya mba.” Dari kutipan wawancara menunjukkan siswa melakukan 
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kesalahan dalam menuliskan operasi hitung pada jawaban nomor 1, 2, 3 dan 4 

karena siswa salah dalam menuliskan operasi hitung. 

Subjek K4 memberikan penjelasan mengenai jawaban process skill pada soal 

nomor 1, 2, 3 dan 4: “Gak tau mba tapi kayaknya cara menghitungnya.” Dari 

kutipan wawancara menunjukkan siswa melakukan kesalahan pada jawaban 

nomor 1, 2, 3 dan 4 karena siswa menuliskan jawaban sesuai dengan proses 

perhitungan yang salah. 

Subjek K3 memberikan penjelasan mengenai jawaban endcoding pada soal nomor 

1, 2, 3 dan 4 yaitu: “Soal nomor 1, 2, sama 4 aku salah karena proses 

perhitungannya salah mbak rumus yang aku tuliskan juga salah.” Dari kutipan 

wawancara menunjukkan siswa melakukan kesalahan pada jawaban nomor 1, 2, 

3 dan 4 karena siswa menuliskan jawaban sesuai dengan proses perhitungan yang 

salah.
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15. Hasil Analisis Siswa K5 

  

  

Gambar 4. 16 Hasil Tes Kesalahan Siswa K5
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Dari gambar diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 Hasil Analisis SIswa K5 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Temuan 

1. Reading 

Soal No. 1, 2 dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan diketahui dengan benar. 

Soal No. 3 

a. Siswa tidak dapat menuliskan diketahui karena malas. 

2. Comprehention 

Soal No. 1, 2, dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan ditanya dengan benar. 

Soal No. 3 

a. Siswa menuliskan ditanya namun salah. 

b. Siswa tidak lengkap dalam menuliskan ditanya. 

3. Transformation 

Soal No. 1, 2, 3 dan 4 

a. Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

b. Siswa salah dalam menuliskan metode yang digunakan. 

4. Process Skill 

Soal No. 1, 2, dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan proses perhitungan namun salah. 

Soal No. 3 

a. Siswa tidak dapat menuliskan proses perhitungan karena 

siswa tidak tahu operasi hitung persamaan garis lurus. 

5. Endcoding 

Soal No. 1, 2, dan 4 

a. Siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah. 

b. Siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang 

salah. 

Soal No. 3 

a. Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa 

belum menemukan jawaban akhir. 
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Hasil wawancara dengan subjek K5: 

Subjek K5 memberikan penjelasan mengenai jawaban reading pada soal nomor 3 

dan 4 yaitu: “Malas mba mau nils.”  Dari kutipan wawancara menunjukkan siswa 

paham dan mampu menggali informasi pada soal penyebab kesalahan siswa 

dalam membaca siswa malas sehingga siswa tidak menuliskan jawaban diketahui. 

Subjek K5 memberikan penjelasan mengenai jawaban transformation pada soal 

nomor 1, 2, 3, dan 4 yaitu: “Enggak tau mba aku rumusnya, mungkin pernah tau 

tapi aku lupa.” Dari kutipan wawancara menunjukkan bahwa siswa lupa dengan 

materi yang telah disampaikan minggu lalu, sehingga menyebabkan siswa tidak 

mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

Dari hasil Analisis maka akan di kelompokkan sesuai dengan jenis kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4. 17 Jenis Kesalahan Siswa 

Tahap Informasi 
Gaya Belajar 

Visual Auditorial Kinestetik 

Reading  a. Menuliskan 

diketahui namun 

tidak lengkap. 

V4, V7, V8, 

V11 

V3, V5, V9, 

V10 

A3 K3, K4 

b. Malas menuliskan 

diketahui 

V3, V5, V9, 

V10 
A4, A6 K5 

c. Tidak dapat 

menuliskan 

diketahui 

- A6 - 

d. Menuliskan 

diketahui dengan 

benar. 

V1, V2, V3, 

V4, V5, V6, 

A1, A2, 

A3, A4, 

K1, K2, 

K3, K4, 

K5, K6 
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V7, V8, V9, 

V10, V11, V12 

 

A5, A6, 

A7, A8 

Comprehention  a. Malas menuliskan 

ditanya 
V3, V5, V8, 

V10 
- 

K1, K2, 

K3, K4, 

K5, K6 

b. Lupa menuliskan 

ditanya 
V1, V4 - - 

c. Tidak dapat 

menuliskan ditanya 

karena waktu habis.  

V9 - - 

d. Tidak lengkap 

menuliskan ditanya.  
- A5 K5 

e. Tidak mampu 

memahami inti 

masalah pada soal. 

- A5, A6 - 

f. Menuliskan ditanya 

dengan benar. 

V1, V2, V3, 

V4, V5, V6, 

V7, V8, V9, 

V10, V11, V12 

A1, A2, 

A3, A4, 

A5, A6, 

A8 

- 

Transformation  a. Salah menuliskan 

operasi hitung. 

V2, V4, V5, 

V6, V7, V8, 

V9, V12 

A7, A8 
K3, K4, 

K6 

b. Tidak dapat 

menuliskan operasi 

hitung. 

V1, V2, V3, 

V4, V5, V6, 

V7, V10, V11 

A1, A2, 

A3, A4, 

A5, A6, 

A7 

K1, K2, 

K5, K6 
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c. Salah dalam 

menggunakan 

metode/cara 

penyelesaian 

V2, V3, V4, 

V6, V9, V11, 

V12 

A1, A6, 

A7, A8 

K1, K2, 

K3, K5, 

K6 

d. Salah dalam 

membuat model 

matematika dari y1 

dan y2. 

V6, V8 A7, A8 - 

e. Dapat menuliskan 

operasi hitung 

dengan benar. 

V3, V4, V5, 

V6, V7, V8, 

V9, V12 

A3, A7 - 

Process skill a. Salah dalam 

menggambarkan 

grafik. 

V1, V2, V4, 

V5, V6, V7, 

V8, V11 

A1, A2, 

A3, A5, 

A6, A7, 

A8 

K2, K3, 

K4, K5, 

K6 

b. Tidak 

menyelesaikan 

proses perhitungan 

sampai akhir. 

V4, V5, V7, 

V9, V12 
- K6 

c. Tidak dapat 

menggambar grafik 

persamaan garis 

lurus. 

V3, V9, V10 - K1 

d. Tidak dapat 

menuliskan proses 

perhitungan 

V1, V2, V3 A5 K5 
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e. Menuliskan proses 

perhitungan dengan 

benar 

V4, V5, V6, 

V7, V8, V12 
A1, A3 K6 

Endcoding  a. Menuliskan 

jawaban akhir 

sesuai perhitungan 

yang salah. 

V2, V3, V4, 

V5, V6, V7, 

V8, V9, V11, 

V12 

A1, A2, 

A3, A7, 

A8 

K1, K2, 

K3, K4, 

K5, K6 

b. Tidak menuliskan 

jawaban akhir. 
V1, V4, V9, 

V3, V10 

A1, A2, 

A4, A5, 

A6 A7, A8 

K2, K5 

c. Dapat menuliskan 

kesimpulan dengan 

benar. 

V4, V5, V6, 

V7, V8, V11, 

V12 

A1, A3 K6 

B. Pembahasan  

Berikut merupakan pembahasan mengenai hasil penelitian terkait kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kedungbanteng ditinjau dari gaya belajar. 

1. Gaya Belajar Visual 

 Berdasarkan indikator teori Newman pada kesalahan membaca (reading) 

dari hasil analisis ditemukan bahwa terdapat 12 siswa memiliki gaya belajar 

visual. dari hasil tes dan wawancara ditemukan bahwa siswa dengan gaya 

belajar visual melakukan kesalahan membaca yaitu siswa tidak lengkap dalam 

menuliskan diketahui subjek yang melakukan kesalahan tersebut adalah V4, 

V7, V8, V11. Faktor penyebabnya karena siswa tidak teliti dan tergesas-gesa 

pada saat membaca soal. Selanjutnya kesalahan membaca yang dilakukan 

siswa pada penelitian ini adalah siswa malas dalam menuliskan diketahui 

faktor penyebabnya karen soal yang diberikan sulit, waktu untuk mengerjakan 

telah habis. Subjek yang melakukan kesalahan membaca ini adalah V3, V5, 

V9, V10.  
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 Pada tahap memahami masalah (comprehention) dari hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa sebanyak 4 siswa yang melakukan kesalahan memahami 

masalah (comprehention) karena siswa malas menuliskan jawaban ditanya. 

Pada saat wawancara siswa mampu menjelaskan inti masalah yang terdapat 

pada sola dengan benar akan tetapi siswa malas menuliskan jawabannya. 

Subjek yang melakukan kesalahan tersebut yaitu V3, V5, V8, V10. Selain itu 

kesalahan memahami masalah (comprehention) yang dilakukan oleh siswa 

dengan gaya belajar visual adalah lupa faktor penyebabnya waktu untuk 

mengerjakan telah habis sehingga siswa lupa untuk menuliskan ditanya. 

 Berdasarkan hasil wawancara siswa mengatakan terbiasa menuliskan 

jawaban diketahui dan ditanya setelah menuliskan hasil pekerjaannya terlebih 

dahulu karena mereka menganggap bahwa jawaban tersebut mudah untuk 

dikerjakan. Hal tersebut sesuai dengan observasi saat penelitian bahwa siswa 

kelas. VIII cenderung malas ketika guru telah memerintahkan siswa untuk 

menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita. Maka hal tersebut tidak 

sesuai dengan ciri-ciri gaya belajar visual menurut pendapat DePorter & 

Henarcki (2016) yang mengatakan siswa dengan gaya belajar visual memiliki 

ciri-ciri rapi, teratur, teliti dan sering menjawab pertanyaan.50  

 Pada tahap kesalahan transformasi (transformation error) ditemukan 

bahwa terdapat 8 siswa yang salah dalam menuliskan operasi hitung dan tidak 

dapat menuliskan operasi hitung faktor penyebabnya karena siswa tidak 

mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. Ini mengikuti penelitian 

yang dilakukan oleh Sulistyoningrum dkk, yang mengklaim bahwa siswa 

belum mampu sepenuhnya mengidentifikasi rumus apa yang nantinya akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal.51  

 
50 Sinta Silviana Muslim, dkk. 2023. Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Materi Peluang 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa di SMPN7 Mataram. Griya Journal of Mathematics Education and 

Application. Vol 2. hlm. 300. 
51 Eko Sulistyoningrum, Kartinah Kartinah, and Sudargo Sudargo. 2021. Profil Kesalahan Siswa 

Berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari 

Gaya Belajar Siswa. Imajiner: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika. Vol 4. hlm. 326. 
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 Pada tahap kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill) ditemukan 

bahwa siswa melakukan kesalahan dalam menuliskan proses perhitungan 

faktor penybabnya adalah siswa salah dalam menuliskan operasi hitu, siswa 

salah dalam menuliskan metode yang digunakan, kesalahan ini terjadi pada 

saat siswa mengerjakan soal nomor 2 dan 3, siswa belum selesai dalam 

menuliskan proses perhitungan, siswa salah dalam mentransformasikan y1 dan 

y2, siswa salah menggambarkan grafik persamaan garis lurus pada soal nomor 

1 karena siswa tidak dapat menemukan titik yang lain, siswa tidak dapat 

menggambarkan grafik, siswa tidak dapat mentransformasikan operasi hitung 

ke dalam bentuk matematikanya.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salma Rofifah 

Pratami dkk, yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukan hasil 

sebesar 68,75%. Pada analisis jawaban siswa, kesalahan yang paling banyak 

muncul adalah siswa salah dalam melakukan proses perhitungan, siswa tidak 

menyelesaikan prosedur penyelesaian atau tidak melakukan proses 

penyelesaian, dan siswa salah dalam prosedur sebelumnya yang 

mengakibatkan siswa salah dalam melakukan prosedur penyelesaian.52 

Namun berdasarkan hasil wawancara, siswa mengatakan bahwa kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa diakibatkan karena siswa tidak memahami materi 

persamaan garis lurus. Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran yang mengatakan bahwa siswa cenderung merasa 

kesulitan dalam melakukan proses perhitungan karena sedikitnya siswa yang 

paham betul dengan materi yang sudah diajarkan. 

 Selanjutnya pada tahap penulisan jawaban akhir (endcoding) ditemukan 

faktor penyebab siswa dengan gaya belajar visual melakukan kesalahan 

penulisan jawaban akhir atau kesimpulan yaitu, siswa menuliskan kesimpulan 

sesuai dengan jawaban akhir yang salah karena siswa telah melakukan 

 
52 Pratami Salma. 2023. Kesalahan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berdasarkan 

Prosedur Newman Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Jurnal Inovasi Pembelajaran 

Matematika: PowerMath Edu. Vol. 2. hlm.171. 
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kesalahan dalam menuliskan proses perhitungan, siswa tidak dapat 

menuliskan jawaban akhir karena siswa tidak dapat menuliskan proses 

perhitungan sehingga siswa menuliskan kembali soal, siswa tidak dapat 

menuliskan jawaban akhir karena siswa tidak melanjutkan proses perhitungan 

atau belum selesai dalam melakukan proses perhitungan sehingga siswa belum 

menemukan jawaban akhir. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyu 

Purwaningsi dan Rina Marlina yang mengatakan bahwa penyebab siswa 

melakukan kesalahan pada penulisan jawaban akhir adalah karena siswa tidak 

mengetahui cara atau prosedur dalam menuliskan jawaban dari 

permasalahan.53  

2. Gaya Belajar Auditorial 

 Berdasarkan angket maka diperoleh sebanayak 8 siswa yang memiliki 

gaya belajar visual. Pada tahap membaca dan memahami (reading and 

comprehention siswa dengan gaya belajar auditorial telah melakukan 

kesalahan diketahui dan ditanya faktor penyebabnya adalah siswa tidak teliti 

pada saat membaca soal sehingga siswa tidak lengkap dalam menuliskan 

diketahui, siswa tidak dapat mengetahui fakta yang diketahui, siswa malas 

menuliskan diketahui berdasarkan wawancara siswa A4 mengatakan bahwa 

siswa tidak terbiasa menuliskan diketahui ditanya. sesuai hasil wawancara 

siswa dengan subjek A4 mampu menjelaskan hal yang diketahui pada soal 

dengan benar.  

 Hal ini berkaitan dengan temuan yang dipaparkan DePorter & Henarcki 

yang menunjukkan bahwa siswa Saat mempelajari gaya auditorial, mungkin 

 
53 Rina Purwaningsih Wahyu dan Sri Marlina.2023 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Kelas VIII Pada Materi Bentuk Aljabar. JEID: Journal of Educational Integration and Development. 

Vol. 3. hlm. 645. 
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sulit untuk menulis tetapi efektif dalam berkomunikasi .sulit untuk diringkas 

tetapi efektif dalam berkomunikasi.54  

 Pada tahap transformasi (transformation error) ditemukan bahwa faktor 

penyebab siswa dengan gaya belajar auditorial yaitu, kesalahan pada soal 

nomor 1 siswa A7 mengatakan bahwa keliru menuliskan operasi hitung 

persamaan garis lurus y = mx+c dan 
𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
, siswa dapat menuliskan operasi 

hitung namun salah, siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung karena siswa 

tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus, siswa A8 mengatakan 

tidak dapat menuliskan operasi hitung karena bingung dengan rumus y = mx 

+c apakah c merupakan variabel atau bukan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Salma Pratami Rofifah dkk, yang menyatakan bahwa 

faktor kesalahan yang muncul adalah siswa sulit dalam memahami soal, dan 

siswa sudah mampu mengubah soal ke dalam bentuk model matematika tetapi 

tidak tepat. 55 

 Pada tahap keterampilan proses (process skill) ditemukan bahwa faktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan yaitu, siswa dengan gaya belajar 

auditorial yang dapat menuliskan proses perhitungan namun salah karena 

siswa telah salah dalam menuliskan operasi hitung persamaan garis lurus. 4 

siswa dengan gaya belajar auditorial yang dapat menuliskan proses 

perhitungan namun salah karena siswa telah salah dalam menuliskan metode 

yang digunakan, terdapat 5 siswa dengan gaya belajar auditorial yang dapat 

menuliskan proses perhitungan namun salah karena siswa belum selesai dalam 

menuliskan proses perhitungan.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Ully 

Wardani dkk, yang mengatakan bahwa kendala yang dialami siswa pada saat 

 
54 Sinta Silviana Muslim, dkk. 2023. Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Materi Peluang 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa di SMPN7 Mataram. Griya Journal of Mathematics Education and 

Application. Vol 2. hlm. 301. 
55 Pratami Salma. 2023. Kesalahan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berdasarkan 

Prosedur Newman Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Jurnal Inovasi Pembelajaran 

Matematika: PowerMath Edu. Vol. 2. hlm.171. 
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melakukan proses perhitungan dikarenakan siswa tidak dapat menyelesaikan 

jawaban sampai dengan akhir.56 Ditemukan fakta lain bahwa 7 dapat 

menuliskan proses perhitungan namun salah siswa salah dalam menggambar 

grafik persamaan garis lurus karena siswa belum menemukan titik yang lain. 

2 menuliskan proses perhitungan namun salah karena siswa telah salah dalam 

mentransformasikan y1 dan y2, siswa tidak dapat menggambar grafik 

persamaan garis lurus, siswa dengan gaya belajar auditorial yang tidak dapat 

menuliskan proses perhitungan karena siswa tidak mengetahui operasi hitung 

persamaan garis lurus, siswa dengan gaya belajar auditorial yang tidak dapat 

menuliskan proses perhitungan siswa hanya menuliskan kembali soal.   

 Pada tahap penulisan jawaban akhir (endcoding) ditemukan faktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan yaitu, siswa dapat menuliskan 

kesimpulan dengan benar, siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah 

karena siswa menuliskan kesimpulan sesuai dengan perhitungan yang salah 

karena siswa telah melakukan kesalahan dalam menuliskan proses 

perhitungan, siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa belum 

menemukan jawaban akhir, tidak dapat menuliskan kesimpulan karena 

mereka tidak dapat menuliskan proses perhitungan atau belum menemukan 

jawaban akhir, sehingga mereka tidak dapat menulis kesimpulan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyu Purwaningsi dan 

Rina Marlina yang menemukan bahwa alasan siswa sering melakukan 

kesalahan saat menulis jawaban akhir karena mereka tidak tahu bagaimana 

menulis cara atau prosedur dalam menuliskan jawaban dari permasalahan.57 

3. Gaya Belajar Kinestetik 

 Berdasarkan hasil angket ditemukan bahwa 6 siswa memiliki gaya belajar 

kinestetik. Pada tahap kesalahan membaca (reading) terdapat beberapa faktor 

 
56 Wardani Ully, dkk. 2019. Analisis Kesulitan Belajar Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Peserta Didik Kelas 1. Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar. Vol. 3. hlm. 96. 
57 Rina Purwaningsih Wahyu dan Sri Marlina.2023 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Kelas VIII Pada Materi Bentuk Aljabar. JEID: Journal of Educational Integration and Development. 

Vol. 3. hlm. 645. 
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kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

materi persamaan garis lurus yaitu, terdapat 2 siswa dengan gaya belajar 

kinestetik yang dapat menuliskan diketahui namun salah karena siswa tidak 

lengkap dalam menuliskan diketahui dan 1 siswa dengan gaya belajar 

kinestetik yang tidak dapat menuliskan diketahui karena siswa malas. Pada 

tahap memahami masalah (comprehention) terdapat beberapa faktor penyebab 

siswa melakukan kesalahan yaitu, siswa dapat menuliskan ditanya namun 

tidak lengkap.  

 Pada tahap transformasi (transformation error) ditemukan bahawa siswa 

melakukan kesalahan transformasi faktor penyebabnya adalah siswa dapat 

menuliskan operasi hitung namun salah, siswa tidak dapat menuliskan operasi 

hitung karena siswa tidak mengetahui operasi hitung persamaan garis lurus. 

Pada tahap keterampilan proses (process skill) ditemukan beberapa faktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan keterampilan proses yaitu, siswa dapat 

menuliskan proses perhitungan namun salah karena siswa telah salah dalam 

menuliskan operasi hitung persamaan garis lurus, siswa dapat menuliskan 

proses perhitungan namun salah karena siswa telah salah dalam menuliskan 

metode yang digunakan. Hal ini berkaitan dengan ciri-ciri gaya belajar yang 

dikemukakan oleh De Porter & Henarcki (2016) yang mengatakan bahwa 

siswa bergaya belajar kinestetik sering mencoba menyelesaikan soal dengan 

strateginya sendiri dan memiliki keinginan untuk melakukan segala sesuatu.58  

 Selanjutnya kesalahan yang dilakukan siswa yaitu, siswa dapat 

menuliskan proses perhitungan namun salah siswa salah dalam menggambar 

grafik persamaan garis lurus karena siswa belum menemukan titik yang lain, 

siswa tidak dapat menggambar grafik persamaan garis lurus, siswa tidak 

mengetahui opersi hitung persamaan garis lurus sehingga siswa tidak dapat 

melanjutkan proses perhitungan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

 
58 Sinta Silviana Muslim, dkk. 2023. Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Materi Peluang 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa di SMPN7 Mataram. Griya Journal of Mathematics Education and 

Application. Vol 2. hlm. 301. 
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dilakukan oleah Rizka Nanda Annisa Bouty dkk, yang mengatakan bahwa 

dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus, siswa sering melakukan 

kesalahan pada saat membuat grafik persamaan garis lurus, siswa tidak 

memahami baik dari segi proses, prosedur maupun rumusnya.59 Pada tahap 

menuliskan jawaban akhir (endcoding) siswa juga melakukan kesalahan, 

faktor penyebabnya siswa dapat menuliskan kesimpulan namun salah karena 

siswa menuliskan kesimpulan sesuai dengan perhitungan yang salah karena 

siswa telah melakukan kesalahan dalam menuliskan proses perhitungan, dan 

siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan karena siswa belum menemukan 

jawaban akhir.  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan siswa Siswa yang 

memiliki gaya belajar visual cenderung melakukan kesalahan transformasi 

dan kesimpulan jawaban akhir, dimana hal terseut ditunjukkan karena siswa 

dengan gaya belajar visual salah dalam membuat model matematika dari 

bentuk y1 dan y2, ada pula siswa yang salah dalam penggunaan metode 

dikarenakan siswa tidak mampu untuk mengeliminasi bentuk persamaan garis 

lurus. untuk kesalahan jawaban akhir yang dialami oleh siswa dengan gaya 

belajar visual ditunjukkan dengan jawaban yang salah yang mana jawaban 

tersebut sesuai dengan hasil pekerjaan yang salah. 

 Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial cenderung melakukan 

kesalahan transforamasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. 

Kesalahan pada transformasi yaitu tidak dapat menuliskan operasi hitung 

dikarenakan siswa tidak mengetahui operasi hitung, salah dalam membuat 

model matematika dan salah dalam menuliskan operasi hitung. Kesalahan 

pada keterampilan proses yaitu siswa salah dalam menggambar grafik 

persamaan garis luru, sedangkan kesalahan yang dilakukan pada kategori 

penulisan jawaban akhir yaitu siswa menuliskan jawaban akhir sesuai 

 
59 Annisa Bouty, dkk. 2022.Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Persamaan Garis Lurus Bagian 

Menggambar Grafik Pada Bidang Cartesius. ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika. Vol.2. hlm. 

156–61. 



89 
 

 
 

perhitungan yang salah, dan siswa tidak menuliskan jawaban akhir. Siswa 

yang memiliki gaya belajar kinestetik cenderung melakukan kesalahan 

transformasi dan keterampilan proses. Kesalahan transformasi yaitu siswa 

salah dalam menuliskan operasi htung, siswa tidak menuliskan operasi hitung 

karena tidak mengetahuinya, siswa salah dalam menggunakan metode. Pada 

kesalahan keterampilan proses siswa melakukan kesalahan yaitu siswa salah 

dalam menggambar grafik persamaan garis lurus, tidak menyelsaikan proses 

perhitungan, tidak dapat menggambar grafik, tidak dapat menuliskan proses 

perhitungan. 

 

 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa SMP 

Muhammadiyah Kedungabnteng dengan gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik melakukan kesalahan dalam membaca, memahami, mentransformasi, 

keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir. 

1. Siswa yang memiliki gaya belajar visual cenderung melakukan kesalahan 

transformasi dan kesimpulan jawaban akhir, dimana hal terseut ditunjukkan 

karena siswa dengan gaya belajar visual salah dalam membuat model 

matematika dari bentuk y1 dan y2, ada pula siswa yang salah dalam 

penggunaan metode dikarenakan siswa tidak mampu untuk mengeliminasi 

bentuk persamaan garis lurus. untuk kesalahan jawaban akhir yang dialami 

oleh siswa dengan gaya belajar visual ditunjukkan dengan jawaban yang salah 

yang mana jawaban tersebut sesuai dengan hasil pekerjaan yang salah. 

2. Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial cenderung melakukan kesalahan 

transforamasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. Kesalahan 

pada transformasi yaitu tidak dapat menuliskan operasi hitung dikarenakan 

siswa tidak mengetahui operasi hitung, salah dalam membuat model 

matematika dan salah dalam menuliskan operasi hitung. Kesalahan pada 

keterampilan proses yaitu siswa salah dalam menggambar grafik persamaan 

garis luru, sedangkan kesalahan yang dilakukan pada kategori penulisan 

jawaban akhir yaitu siswa menuliskan jawaban akhir sesuai perhitungan yang 

salah, dan siswa tidak menuliskan jawaban akhir. 

3. Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik cenderung melakukan kesalahan 

transformasi dan keterampilan proses. Kesalahan transformasi yaitu siswa 

salah dalam menuliskan operasi htung, siswa tidak menuliskan operasi hitung 

karena tidak mengetahuinya, siswa salah dalam menggunakan metode. Pada 

kesalahan keterampilan proses siswa melakukan kesalahan yaitu siswa salah 
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dalam menggambar grafik persamaan garis lurus, tidak menyelsaikan proses 

perhitungan, tidak dapat menggambar grafik, tidak dapat menuliskan proses 

perhitungan. 

 Selain itu terdapat beberapa temuan. Pertama yaitu, siswa mengatakan 

bahwa tidak terbiasa menuliskan jawaban diketahui dan ditanya maka siswa 

beranggapan bahwa menuliskan jawaban diketahui dan ditanya itu tidak 

penting. Kedua yaitu, siswa V12 beranggapan bahwa 
𝐽

𝐾
 merupakan operasi 

hitung persamaan garis lurus, dimana siswa menjelaskan bahwa j merupakan 

(jam) dan k adalah (km). Ketiga yaitu, siswa memang cenderung malas 

mengerjakan soal matematika berbentuk cerita karena soal yang diberikan 

cenderung sulit. Keempat yaitu, siswa belum pernah diberikan tugas untuk 

mengerjakan soal matematika berbentuk cerita sehingga siswa merasa 

kesulitan pada saat menyelesaikan soal.  

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Dengan memahami karakteristik siswa khususnya gaya belajar, guru dapat 

merancang strategi dalam proses pembelajaran yang mana agar dapat 

meneyesuaikan gaya belajar siswa, contohnya sepert pembelajaran 

berdiferensiasi untuk menjawab kebutuhan, gaya, tau minat belajar dari 

masing-masing siswa. Untuk gaya belajar auditorial guru dapat memberikan 

bisa memberikan fasilitas khusus untuk siswa yang memiliki gaya belajar 

auditoria guru bisa memanfaatkan internet, atau alat elektronik lainnya yang 

dapat membantu siswa. Dan untuk pengajaran kepada siswa yang bergaya 

kinestetik guru dapat menggunakan sebuah alat peraga yang dapat dipraktekan 

bersama pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar seperti papan, kertas, 

atau yang agar siswa aktif dalam proses pembelajaran.  Selain itu guru harus 

memberikan bantuan kepada siswa untuk memahami topik dengan 

memberikan mereka kesempatan yang luas untuk berlatih dan mengamati 

bagaimana cara memecahkan soal matematika melalui prosedur yang metodis.  
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2. Bagi Siswa 

Sebagai siswa penting untuk dapat memahami gaya belajar agar dapat 

memperoleh cara belajar yang sesuai, sebagai siswa sebaiknya lebih sering 

berlatih terutama dalam memecahkan soal matematika berbentuk cerita, agar 

lebih teliti dalam memahami soal agar mampu mengerjakan soal dengan 

langkah-langkah yang sistematis.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti yang lain agar peneliti yang lain dapat memahami 

berbagai macam kesalahan sswa dan ciri-ciri gaya belajar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Angket Gaya Belajar Siswa 

ANGKET GAYA BELAJAR 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk pengerjaan soal!  

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal.  

2. Tuliskan identitas anda pada tempat yang tersedia. 

3. Bacalah soal soal dengan cermat. 

4. Pilihlah jawaban yang menggambarkan keadaan dirimu.  

Selamat Mengerjakan! 

1. Saat saya mengoperasikan peralatan baru, saya biasanya: 

a. Membaca langkah-langkahnya terlebih dahulu. 

b. Bertanya kepada orang lain agar dapat mendengarkan penjelasannya. 

c. Saya langsung menggunakannya, karena saya bisa sambil belajar. 

2. Saat saya memerlukan petunjuk pada saat melakukan perjalanan, saya biasanya:  

a. Melihat peta 

b. Meminta petunjuk arah secara lisan 

c. Mengikuti arahan dari google maps atau kompas 

3. Saat saya menemukan menu baru dan ingin memasaknya, saya suka: 

a. Membaca dari buku resep 

b. Mendengarkan penjelasan dari teman, atau mendengarkan YouTube 

c. Mengikuti apa yang saya pikirkan, sambil mencicipi masakan yang saya masak 

4. Saat sedang mengajari seseorang tentang hal baru, saya biasanya: 

a. Memberikan penjelasan kepada mereka melalui tulisan 

b. Memberikan penjelasan kepada mereka melalui lisan 

c. Memberikan gambarak atau konsepnya terlebih dahulu, kemudian 

mempraktekannya
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5. Saya lebih suka mengatakan: 

a. Lihat bagaimana saya dapat melakukannya 

b. Tolong dengarkan penjelasan dari saya 

c. Silahkan bisa dikerjakan 

6. Saat saya memiliki waktu luang, saya paling suka: 

a. Membaca buku  

b. Mendengarkan musik dan berbincang-bincang dengan teman saya 

c. Berolahraga  

7. Saat saya sedang berbelanja, saya akan: 

a. Membayangkan bagaimana saya memakai pakaian itu 

b. Bertanya kepada pegawai apakah pakaian yang saya pilih akan bagus 

digunakan oleh saya 

c. Mencobanya langsung jika sudah merasa cocok, saya akan membelinya 

8. Saat saya memilih ingin ebrlibur ke suatu temoat, saya biasanya: 

a. Membaca berbagai brosur 

b. Bertanya kepada teman dan meminta rekomendasi tempat wisata yang bagus 

c. Membayangkan akan seperti apa Ketika berada disana 

9. Jika saya akan membeli mobil baru, saya akan: 

a. Membaca informasi tentang harga dan spesifikasinya terlebih dahulu sebelum 

membeli 

b. Membicaraknnya dengan teman mobil yang saya butuhkan dan meminta saran 

c. Mencoba berbagai mobil dengan spesifikasi yang berbeda 

10. Saat saya membutuhkan skill atau keterampilan yang baru dan ingin 

mempelajarinya, saya akan senang ketika: 

a. Melihat apa yang dilakukan oleh guru saat menjelaskan tentang keterampilan 

tersebut 

b. Berkonsultasi dengan guru atau seseorang yang sudah ahli dibidangnya tentang 

hal yang seharusnya saya lakukan 

c. Saya akan mencobanya sendiri kemudian mempraktekannya 
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11. Saat saya berada di sebuah restoran dan akan memilih menu makanan, saya 

biasanya: 

a. Membayangkan wujud dari makanan tersebut 

b. Meminta saran atau berdiskusi kepada teman terdekat tentang menu yang saya 

pilih 

c. Membayangkan rasa dari makanan itu 

12. Saat saya baru mengenal grup band baru, saya cenderung: 

a. Menghafal wajah anggota band 

b. Mendengarkan liriknya dan musiknya 

c. Menari sambil mengikuti irama 

13. Saat saya sedang konsentrasi, saya lebih suka: 

a. Fokus pada dengan gambar atau kata-kata yang berada di depan saya 

b. Mendiskusikan suatu masalah yang ada di dalam pikiran saya agar menemukan 

solusi 

c. Saya akan menggerakkan kaki atau tangan, menggambar atau menuliskan 

sesuatu pada buku kosong atau menyentuh sesuatu 

14. Ketika saya akan membeli sebuah alat saya membeli karena: 

a. Saya menyukai warna dan penampilannya 

b. Saya mengikuti arahan dari sales karena spesifikasi dan fungsinya 

c. Saya menyukai teksturnya saat menyentuhnya 

15. Saya cenderung mengingat sesuatu karena: 

a. Saya melihatnya 

b. Saya mendengarnya 

c. Saya melakukannya 

16. Saat saya sedang merasa gelisah saya biasanya melakukan: 

a. Membayangkan sestuatu hal yang buruk terjadi 

b. Memikirkan tentang apa yang sedang saya khawatirkan 

c. Saya akan berkeliling dan memegang sesuatu 

17. Saya terhubung dengan orang lain secara khusus karena: 

a. Bagaimana mereka tampak 
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b. Apa yang mereka katakan pada saya 

c. Bagaimana mereka membuat saya berperasaan 

18. Ketika saya mendapatkan nilai yang jelek pada saat ujian dan harus 

memperbaikinya, saya umunya: 

a. Menuliskan kembali catatan yang perlu saya perbaiki 

b. Kembali mengulas catatan saya dengan orang lain 

c. Membayangkan bagaimana saya akan membuat sebuah Gerakan atau rumus 

19. Saat saya memberikan penjelasan kepada seseorang saya akan: 

a. Menunjukkan kepada mereka apa yang saya maksud agar mereka mengerti 

denga napa yang saya katakan 

b. Menjelaskan dengan menggunakan cara apa saja agar mereka mengerti 

c. Berdiskusi untuk mendorong mereka mencoba dan menyampaikan ide yang 

mereka pikirkan 

20. Saya sangan senang ketika saya: 

a. Menonton televisi, dan melihat seni 

b. Mendengarkan musik, radio, atau berbincang dengan teman 

c. Berolahraga, makan makanan yang enak, atau menari sesuatu yang baru 

21. Saat saya memiliki waktu luang paling banyak saya lakukan untuk: 

a. Menonton televisi 

b. Berbincang dengan teman 

c. Berolahraga atau membuat sesuatu 

22. Saat saya pertama kali berkenalan dengan orang baru, saya akan: 

a. Mengadakan pertemuan tatap muka 

b. Berbicara lewat telepon atau pesan teks 

c. Mengajak dia melakukan suatu aktivitas atau makan 

23. Yang pertama kali saya perhatikan saat bertemu dengan seseorang adalah: 

a. Penampilannya  

b. Suara dan bagaimana dia berbicara 

c. Bagaimana saat dia sedang berdiri dan melakukan sesuatu 

24. Saat saya marah saya akan: 
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a. Memikirkan apa yang membuat saya marah 

b. Mengatakan kepada teman atau orang lain tentang betapa marahnya sa 

c. Menghentakkan kaki, membanting pintu dan menunjukkan kemarahan saya 

25. Saat bertemu dengan orang lain di jalan saya biasanya akan mengingat: 

a. Wajah 

b. Nama 

c. Apa pernah saya lakukan ketika bersama orang itu 

26. Saya berpikir bahwa seseorang berbohong jika: 

a. Dia menghindari kontak mata dengan kita 

b. Suaranya berubah 

c. Dia memberikan banyak cerita lucu 

27. Ketika saya bertemu teman lama: 

a. Saya berkata “saya senang sekali beretmu dengan kamu” 

b. Saya berkata “senang sekali bisa mendengar suara kamu” 

c. Saya akan merangkul dan menjabat tangannya 

28. Saya mudah mengingat sesuatu dengan cara: 

a. Menulis catatan  

b. Mengatakannya 

c. Berlatih dan melakukan aktivitas atau membayangkan bahwa kegiatan tersebut 

sudah pernah dilakukan 

29. Jika saya mengeluhkan barang-barang yang rusak saya paling senang: 

a. Mengirim pesan teks kepada teman  

b. Membicaraknnya dengan teman melalui telepon  

c. Mengembalikan barang tersebut ke tokonya 

30. Saya lebih suka mengatakan: 

a. “saya mengerti apa yang kamu maksud” 

b. “saya mendengar apa yang kamu katakan” 

c. “saya tahu bagaimana perasaan anda”
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PEDOMAN PENILAIAN ANGKET GAYA BELAJAR VAK 

(VISUAL, AUDITORIAL, KINESTETIK) 

Skor yang diperoleh untuk angket gaya belajar VAK, dapat dihitung dengan cara 

sebagai berikut. 

• Menghitung jumlah opsi A yang dilingkari siswa sebagai jawaban untuk gaya 

belajar visual 

• Menghitung jumlah opsi B yang dilingkari sebagai jawaban untuk gaya belajar 

auditorial.  

• Menghitung jumlah opsi C yang dilingkari siswa sebagai jawaban untuk gaya 

belajar kinestetik.  

Ketentuan untuk untuk menentukan tipe gaya belajar siswa adalah sebagai 

berikut.  

(1) Jika siswa paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar siswa 

adalah VISUAL 

(2) Jika siswa paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar adalah 

AUDITORIAL. 

(3) Jika siswa paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar siswa 

adalah KINESTETIK.  
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Lampiran 2: Kisi-Kisi Tes Kesalahan Siswa 

 

Kisi-Kisi Tes Kesalahan Siswa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Subpokok 

Bahasan 

: Persamaan 

Garis Lurus 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Nomor 

soal 

Peserta didik dapat 

menggambar 

grafik persamaan  

garis lurus. 

• Memahami 

konsep gradien 

• Menggambar 

garis lurus pada 

koordinat 

Cartesius 

Mencari gradien melalui dua 

titik dan menentukan waktu (x) 

yang diperlukan jika jarak 

tempuh kota Bandung menuju 

kota Purwokerto adalah 330 

km. Dan menggambar grafik 

garis lurus yang menyatakan 

sumbu x adalah waktu (jam) 

dan sumbu y adalah jarak (km). 

1 

Peserta didik dapat 

menentukan 

persamaan  

garis lurus  

• Menentukkan 

persamaan 

linier  

• Memahami 

konsep bentuk 

persamaan garis 

lurus  

Disajikan soal cerita tentang 

persamaan garis lurus, siswa 

dapat mencari persamaan garis 

lurus melalui satu titik yang 

menyatakan harga tiket jika 

pembelian sebanyak 5 tiket.  

2 
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• Menentukkan 

penyelesaian 

dari suatu 

persamaan 

linier 

Peserta didik dapat 

menentukan 

persamaan garis 

lurus melalui 

hubungan antara 

dua titik. 

• Memahami 

konsep 

persamaan garis 

lurus 

• Memahami 

konsep gradien. 

• Menjelaskan 

koordinat 

Cartesius 

Menenentukan konsep 

persamaan garis lurus dari hasil 

produksi di toko A. Mencari 

gradien melalui dua titik dan 

menyatakan koordinat cartesius 

dari hasil produksi di toko A. 

3 

Peserta didik dapat 

menentukan 

gradien persamaan 

garis lurus. 

• Menjelaskan 

koordinat 

Cartesius 

• Memahami 

konsep gradien  

Disajikan sebuah gambar 

peningkatan penduduk di kota 

P. Peserta didik dapat 

menjelaskan koordinat 

kartesius dari jumlah 

peningkatan penduduk di kota 

P. Menentukkan gradien 

melalui dua titik dari gambar 

grafik persamaan garis lurus 

yang menyatakan tahun dan 

jumlah penduduk di kota P. 

4 
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Lampiran 3: Tes Kesalahan Siswa 

Tes Kesalahan Siswa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Subpokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

Petunjuk pengerjaan soal: 

1. Isikan nama, dan kelas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang disediakan. 

2. Bacalah terlebih dahulu soal yang tersedia dengan baik. 

3. Tuliskan langkah-langkah pengerjaannya. 

a. Diketahui  

b. Ditanya  

c. Kesimpulan/jawaban akhir 

4. Periksa jawaban Anda sebelum dikumpulkan  

5. Tidak diizinkan menggunakan kalkulator, HP, atau alat hitung lainnya.  

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Andi akan melakukan perjalanan dari kota Bandung menuju kota Purwokerto. Andi 

berangkat pukul 07:00 WIB. Andi mengendarai mobil dengan kecepatan tetap yaitu 

30 km/jam. Setelah 3 jam Andi telah menempuh jarak 90 km. jika jarak tempuh 

dari kota Bandung menuju kota Purwokerto adalah 330 km. berapa lama waktu 

yang Andi butuhkan? Gambarkan grafik persamaan garis lurus jika sumbu x 

menyatakan waktu (jam) dan sumbu y menyatakan jarak (km)!  

2. Sebuah Biro perjalanan menawarkan tiket untuk lima tujuan wisata. Yogyakarta, 

Lombok, Bali, Makassar, dan Manado. Untuk 1 tiket dikenakan biaya Rp. 

25.000.000. Saat ini biro perjalanan tersebut sedang mengadakan promo untuk 

setiap pembelian 3 tiket biaya yang harus dikeluarkan adalah Rp. 45.000.000. Jika 

Mia membeli 5 tiket berapa biaya yang harus dikeluarkan? 
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3. Ranti’s Bakery adalah sebuah toko kue yang sudah berdiri sejak tahun 2020 mampu 

memproduksi lebih dari 100 pcs kue per hari. Saat ini toko tersebut telah memiliki 

lebih dari satu toko yang berbeda, dan dari kedua toko tersebut omzet yang di 

dapatkan pun berbeda. Harga untuk 1 pcs kue adalah Rp. 15.000. Karena 

permintaan yang semakin banyak maka produksi pun semakin meningkat. Toko A 

biasanya mampu memproduksi 250 pcs dalam waktu 1 hari dengan omzet sebesar 

Rp. 3.750.0000. Dan produksi 570 pcs di toko B. Data hasil penjualan tersebut 

ditunjukkan dengan grafik garis yang saling sejajar dari kedua toko. Jika dalam 

waktu 3 hari toko B memproduksi sebanyak 600 pcs dengan omzet sebesar Rp. 

45.0000.0000. Tentukan persamaan garis dari hasil produksi di toko A? 

4. Peningkatan jumlah penduduk di kota P dapat dipresentasikan oleh garis lurus 

berikut.  

 Y        

         

         

640         

600         

550         

500         

450         

400         

0 1990 1995 2000 2005 2010 2015 2020 X 

         

 

Pada tahun 1990 sekitar 400 orang yang pindah ke kota P. pada tahun 2010 

terjadi peningkatan menjadi 600. Pada tahun 2020 berapa jumlah penduduk di 

kota tersebut? 
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Lampiran 4: Kunci Jawaban Tes Kesalahan Siswa 

Kunci Jawaban Tes Kesalahan Siswa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Sub pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

 

No 

Soal 

Jenis 

Kesalahan 

Jawaban 

1 Reading  Diketahui :  

Kecepatan tetap = 30 km/jm atau (1, 30) 

Waktu = 3 jam 

Jarak = 90 km 

Comprehention  Ditanya:  

Berapa waktu yang dibutuhkan Andi untuk menempuh jarak 

330 km dan gambarkan grafik persamaan garis lurus jika 

sumbu x menyatakan waktu (jam) dan sumbu y menyatakan 

jarak (km).  

Transformation m = 
𝒚𝟐−𝒚𝟏

𝒙𝟐−𝒙𝟏
 

𝑥1= 1 

𝑥2= 3 

𝑦1= 30 

𝑦2= 90 

Process skill Mencari gradien melalui 2 titik.  

(1, 30) dan (3, 90) 

m = 
90−30

3−1
 =  

60

2
 = 30 

m = 
𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
 

Mencari waktu untuk jarak 330 km 



 
 

 

30 = 
90−30

3−1
 

30 (𝑥 − 3) = 330 − 90 

30 𝑥 − 90 = 330 − 90 

30 𝑥 = 330 

𝑥 = 
330

30
 

= 11 jam  

Grafik persamaan garis lurus 

 km            

330             

             

             

60             

             

30             

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 jam 
 

Endcoding Kesimpulan 

Jadi, waktu yang Andi perlukan untuk menempuh jarak 330 

km adalah 11 jam. 

2 Reading  Diketahui: 

Sebuah Biro perjalanan menawarkan tiket untuk lima tujuan 

wisata. Biaya 1 tiket Rp. 25.000,000. Dan biaya untuk 3 tiket 

adalah Rp. 45.000.000. 

Comprehention  Ditanya:  

Berapa biaya yang harus dikeluarkan Mia untuk membeli 5 

tiket? 

Transformation 𝑥 = tiket  

𝑦 = biaya 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐  



 
 

 

f (1) = 25.000.0000,00  

f (3) = 45.000.000,00  

Menggunakan cara eliminasi untuk mengetahui nilai c.  

Process skill f (1) = 25.000.000 (× 2) 

f (3) = 45.000.000 (× 1) 

3 m + 3c = 50.000.000 

3 m + c = 45.000.000    − 

 2 c = 5.000.000 ÷ 2 

m + 250.000 = 25.000.000  

m = 25.000.000 − 250.000 

m = 24.750.000 

f (x) = 24.750.000 (x) + 250.000 

f (x) = 24.750.000 x + 250.000 

f (5) = 24.750.000 (5) + 250.000 

= 123.750.0000 + 250.000 

= 124.000.000 

y = 124.000.000 

Endcoding Kesimpulan 

Jadi, biaya yang dikeluarkan Mia untuk membeli 5 tiket 

adalah Rp. 124.000.000,00 

3 Reading  Diketahui:  

Produksi di toko A 250 pcs dalam waktu 1 hari (1, 250)  

Penjualan di toko B 570 pcs dalam waktu 1 hari (1, 570) 

Penjualan di toko B 600 dalam waktu 3 hari (3, 600) 

Comprehention  Ditanya: 

Tentukan persamaan garis lurus dari hasil poduksi di toko A? 

Transformation 𝑥1 = 3 

𝑥2 = 1 

𝑦1 = 570 



 
 

 

𝑦2 = 600 

m = 
𝒚𝟐−𝒚𝟏

𝒙𝟐−𝒙𝟏
 

Process Skils Mencari gradien melalui dua titik dari dua toko kue. 

m = 
600−570

3−1
 =  

30

2
  

= 15 

m = 
𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
 

karena dua buah garis sejajar memiliki gradien yang sama, 

maka persamaan garis lurus produksi di toko A adalah 

𝑦 − 𝑦1= 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 250 = 15 (𝑥 − 1) 

𝑦 − 250 = 15𝑥 − 15 

𝑦 = 15𝑥 +  30 

Endcoding  Kesimpulan 

Jadi, persamaan garis dari hasil produksi di toko A adalah 

𝑦 = 15 𝑥 +  30 

4 Reading  Diketahui: 

Dari gambar  

𝑥1= 1990 

𝑥2= 2010 

𝑦2= 600  

𝑦1= 400 

Comprehention  Ditanya: 

Jumlah penduduk di kota P pada tahun 2020? 

Transformation  m = 
𝒚𝟐−𝒚𝟏

𝒙𝟐−𝒙𝟏
 



 
 

 

Process Skills m = 
600−400

2010−1990
  

=  
200

20
 

= 10  

Misalkan di tahun 2020 ada sebanyak x orang, maka 

m = 
𝑥 −600

2020−2010
 

10 = 
𝑥 −600

10
 

100 = x −600 

x = 700 

Endcoding  Kesimpulan  

Jadi, banyak penduduk di kota P pada tahun tahun 2020 

adalah 700 orang. 

 

 



 
 

 

Lampiran 5: Pedoman Wawancara Siswa 

PEDOMAN WAWANCARA KESALAHAN SISWA  

A. Pengungkapan Penyebab Kesalahan untuk Tipe Kesalahan Membaca 

(Reading/R) 

1. Bisakah kamu membacakan soalnya? Jika bisa tolong bacakan kembali soal 

(nomor soal) itu? 

2. Apa yang diketahui dari soal (nomor soal) itu? 

B. Pengungkapan Penyebab Kesalahan Tipe Kesalahan Memahami Masalah 

(Comprehension/C) 

1. Apakah kamu dapat menjelaskan apa yang ditanyakan pada soal (nomor soal) 

itu? 

C. Pengungkapan Penyebab Kesalahan Tipe Kesalahan Transformasi Masalah 

(Transformation/T) 

1. Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan pada soal (nomor soal) itu? 

D. Pengungkapan Penyebab Kesalahan untuk Tipe Kesalahan Proses 

Perhitungan (Process skil/P) 

1. Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

(nomor soal) itu? 

2. Apakah jawaban kamu sudah tepat? 

E. Pengungkapan Penyebab Kesalahan untuk Tipe Kesalahan Penulisan 

Jawaban (Encoding/E)  

1. Jadi apa kesimpulan jawaban soal? (nomor soal)
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PEDOMAN WAWANCARA FAKTOR KESALAHAN SISWA 

A. Pengungkapan Penyebab Kesalahan untuk Tipe Kesalahan Membaca 

(Reading/R) 

1. Apakah ada kalimat yang tidak kamu pahami, di bagian mana?  

2. Dapatkah kamu mengetahui x dan y pada diagram tersebut? Tunjukkan x dan 

y nya! (untuk soal nomor 4)  

3. Apakah jawaban diketahui yang kamu tuliskan sudah benar?  

4. Mengapa bisa yakin kalau ini salah (jika siswa mengatakan bahwa 

jawabannya salah) 

5. Kenapa kamu tidak menuliskan diketahui (jika siswa tidak menuliskan 

diketahui) 

6. Apa yang membuat kamu bingung? (jika siswa menjawab bingung) 

B. Pengungkapan Penyebab Kesalahan Tipe Kesalahan Memahami Masalah 

(Comprehention/C) 

1. Apakah jawaban yang kamu tulis mengenai ditanya pada soal (nomor soal) 

sudah benar?  

2. Kira-kira di soal (nomor soal) diperintahkan untuk mencari mencari apa?  

3. Mengapa bisa yakin kalau ini salah? (jika siswa mengatakan bahwa jawabannya 

salah) 

4. Apa inti masalah yang terdapat pada soal (soal nomor)? 

5. Kenapa kamu tidak menuliskan ditanya? (jika siswa tidak menuliskan ditanya) 

6. Apa yang membuat kamu bingung? (jika siswa menjawab bingung) 

C. Pengungkapan Penyebab Kesalahan Tipe Kesalahan Transformasi Masalah 

(Transformation/T) 

1. Operasi hitung apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal? (nomor 

soal)  

2. Apakah penyelesaian yang yang kamu tulis sudah benar?  

3. Jika terdapat kesalahan dibagian mana? (jika siswa mengatakan bahwa 

jawabannya salah) 



 
 

 

4. Apa yang membuat kamu tidak menuliskan jawabannya (jika siswa tidak 

menuliskan jawabannya) 

D. Pengungkapan Penyebab Kesalahan untuk Tipe Kesalahan Proses 

Perhitungan (Process skil/P) 

1. Bisakah kamu menggambar grafik persmaan garis lurus? 

2. Apakah ada kesulitan di bagian mana? 

3. Kenapa kamu tidak melanjutkan prosesnya? (jika siswa mengalami macet 

dalam perhitungan) 

4. Kenapa kamu tidak menuliskan proses perhitungannya? 

5. Apakah kamu dapat menyatakan rumus?  

E. Pengungkapan Penyebab Kesalahan untuk Tipe Kesalahan Penulisan 

Jawaban (Encoding/E) 

1. Menurut kamu pakah jawaban akhir yang kamu tulis sudah benar? 

2. Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan/jawaban akhir soal (nomor soal). 
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Lampiran 6: Hasil Angket Gaya Belajar Siswa 

 

No 

 

Kode 

Siswa 

 

Nama 

Total 

Jawaban 
Total 

Soal 

Gaya 

Belajar 
A B C 

1. V1 Labib Abiyyah Aniq 20 7 3 30 Visual 

2. V2 Almaida Nur Aini 16 10 4 30 Visual 

3. V3 Nur Laily ‘Aisyah 15 11 4 30 Visual 

4. V4 Rafka Praditya Timothy 15 6 9 30 Visual 

5. V5 Muhamad Bahiy Althaf 14 12 4 30 Visual 

6. V6 Fadly Prasetyo 14 9 7 30 Visual 

7. V7 Muhammad Ardiansyah 14 7 9 30 Visual 

8. V8 Kharisma Adrian Arbi 14 5 11 30 Visual 

9. V9 Arsyad A’raaf Hidayat 12 10 8 30 Visual 

10. V10 Devina Wicha Nafisha 12 10 8 30 Visual 

11. V11 Fikri Irfanul Azmi 12 10 8 30 Visual 

12 V12 Fata Ulil Keivin 11 9 10 30 Visual 

13. A1 Qismina Shafa 11 13 6 30 Auditorial 

14 A2 Ficcaesar Nugraeni 10 13 7 30 Auditorial 

15. A3 Julia Rossa 10 12 8 30 Auditorial 

16. A4 Vania Dea Maheswari 10 12 8 30 Auditorial 

17. A5 Aqila Aufanisa 10 11 9 30 Auditorial 

18. A6 Humaira Najla 6 15 9 30 Auditorial 

19. A7 Sheikha Hasya 6 14 10 30 Auditorial 

20. A8 Rezqi Almer Khairy 6 13 11 30 Auditorial 

21. K1 Arin Astia 11 6 13 30 Kinestetik 

22. K4 Aban Rabbani 9 10 11 30 Kinestetik 

23. K5 Aditya Rizqy 8 9 13 30 Kinestetik 

24. K6 Akhdan Nizar 8 9 13 30 Kinestetik 



 
 

 

 

25. K7 Verina  Dea Maheswari 7 6 17 30 Kinestetik 

26. K8 Amanda Tsalas Cendikia 7 6 17 30 Kinestetik 

27. - Faqih Larenda Sentanu - - - 30 - 
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Lampiran 7: Dokumentasi Penelitian (Pengisian Angket) 

  

Lampiran 8: Dokumentasi Penelitian (Pengisian Tes Kesalahan Siswa) 

  

Lampiran 9: Dokumentasi (Wawancara Siswa) 
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Lampiran 10: Surat Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 11: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 12: Blangko Bimbingan Proposal 
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Lampiran 13: SK Telah Mengikuti Seminar Proposal
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Lampiran 14: SK Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 15:  Surat Ijin Riset Individu 



126 

 

 

Lampiran 16: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset Individu 

 



127 

 

 

Lampiran 17: Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18: Sertifikat KKN  
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Lampiran 19: Sertifikat PPL 2 
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Lampiran 20:  Sertifikas BTA PPI  
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Lampiran 21:  Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 22: Sertifikat Pengembangan Bahas Arab 
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